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ABSTRAK

Fiona Tanniah, 191010079, 2023, Pengaruh Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing
Terhadap Keberhasilan UMKM Kelontong di Kelurahan Medan Barat, STIE Eka Prasetya,
Program Studi Manajemen, Pembimbing I: Dra. Pesta Gultom, M.M., Pembimbing II:
Bambang Sutejo, S.E., M.M.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing
baik secara parsial maupun simultan terhadap Keberhasilan UMKM kelontong di Kelurahan Medan
Barat.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif serta sumber data berupa data primer
dan sekunder. Populasi dalam penelitian adalah seluruh pemilik UMKM kelontong di setiap
kelurahan pada Kecamatan Medan Barat tahun 2023. Jumlah sampel adalah 188 pemilik UMKM
kelontong dengan tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 5%. Teknik pengambilan sampel
dengan probability sampling menggunakan jenis simple random sampling. Data dianalisis dengan
metode analisis regresi linier berganda yang menghasilkan persamaan Keberhasilan Usaha = 9,084
+ 0,788 Perilaku Wirausaha + 0,358 Keunggulan Bersaing.

Hasil penelitian menunjukkan Perilaku Wirausaha secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberhasilan UMKM kelontong di Kelurahan Medan Barat, dengan nilai thiwng > trabel, yaitu
9,794 > 1,9729 serta dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Keunggulan Bersaing secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan UMKM kelontong di Kelurahan Medan
Barat, dengan thiung > trnel, Yaitu 8,297 < 1,9729 serta dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan diketahui bahwa hasil uji — F menunjukkan
variabel Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing secara simultan berpengaruh terhadap
Keberhasilan UMKM kelontong di Kelurahan Medan Barat, dengan Fhitung > Fravel Yaitu 132,343 >
3,04 serta dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Besarnya R square adalah 0,589 atau 58,9% yang artinya Perilaku Wirausaha dan Keunggulan
Bersaing berpengaruh terhadap Keberhasilan UMKM kelontong sebesar 58,9% dan sisanya sebesar
41,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti pengalaman usaha,
kreativitas, inovasi, kepemimpinan, dan modal usaha.

Kata Kunci: Perilaku Wirausaha, Keunggulan Bersaing, Keberhasilan UMKM.



ABSTRACT

Fiona Tanniah, 191010079, 2023, The Effect of Entrepreneurial Behavior and Competitive
Advantage on Successful grocery UMKM in Medan Barat Urban Village, STIE Eka Prasetya,
Management Study Program, Advisor I: Dra. Pesta Gultom, M.M., Advisor 11: Bambang Sutejo,
SE, M.M.

This study aims to determine the effect of Entrepreneurial Behavior and Competitive Advantage
either partially or simultaneously on Successful grocery UMKM in Medan Barat urban Village.
This research uses descriptive and quantitative methods and data sources in the form of primary
and secondary data. The population in the research were all UMKM owner in every urban village
on Medan Barat subdistrict on 2023. A total sample was 188 grocery UMKM owners with a
tolerable error rate of 5%. The sampling technique with probability sampling uses the type of
simple random sampling. Data were analyzed using the multiple linear regression analysis method
which resulted in the Equation of Successful Business = 9.084 + 0.788 Entrepreneurial Behavior
+ 0.358 Competitive Advantage.

The results showed that the Entrepreneurial Behavior partially had a positive and significant effect
on the successful grocery UMKM in Medan Barat urban village, with a tcount > trable, Which was 9.794
> 1.9729 and with a significant level of 0.000 < 0.05. Competitive Advantage partially have positive
and significant effect on the successful grocery UMKM in Medan Barat urban village, with teount >
tranle, NAMely 8.297 < 1.9729 and with a significant level of 0.000 < 0.05. Based on the results of
simultaneous hypothesis testing, it is known that the results of the -F test show that the
Entrepreneurial Behavior and Competitive Advantage variables simultaneously affect the
Successful Grocery UMKM in Medan Barat urban village, with Feount > Ftable, Namely 132.343 >
3.04 and with a significant value of 0.000 < 0.05.

The amount of R Square is 0.589 or 58.9%, which means that the Entrepreneurial Behavior and
Competitive Advantage affect the Successful Grocery UMKM by 58.9% and the remaining 41.1% is
influenced by other factors not examined in this study, such as business experience, creativity,
inovation, leadership, business motivation, and business capital.

Keywords: Entrepreneurial Behavior, Competitive Advantage, Successful Grocery UMKM.
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MOTTO

“Pendidikan adalah paspor untuk masa depan, untuk hari esok yang dimiliki
oleh mereka yang mempersiapkannya hari ini.”

(Malcolm X)
“Tidak ada kesuksesan yang instan dan tidak mungkin bisa mencapai anak
tangga ke — 100 kalau tidak melalui anak tangga pertama dan seterusnya.”

(Jerome Polin Sijabat)

“Keluarga adalah alasan utamaku dalam meraih kesuksesan.”

(Fiona Tanniah)
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BAB |
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Penelitian

Usaha kelontongan merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang
pemenuhan kebutuhan sehari - hari masyarakat. Saat ini usaha kelontongan sudah
sangat banyak kehadirannya di tengah — tengah masyarakat, hal ini sejalan juga
dengan kebutuhan masyarakat akan sandang dan pangan yang seiring berjalannya
waktu juga mengalami peningkatan. Selain kebutuhan masyarakat akan sandang
dan pangan meningkat, usaha kelontongan banyak diminati oleh sejumlah pelaku
usaha karena barang yang dijual adalah barang yang masuk kedalam kategori
kebutuhan primer masyarakat, yaitu barang yang jika pemakaiannya habis harus
dibeli lagi sehingga pelaku usaha beranggapan tidak perlu khawatir adanya kejadian
barang rusak karena tidak laku dijual ataupun tidak bisa balik modal karena barang
tersebut tidak laku dijual. Meskipun untung yang didapat sedikit, tetapi akan selalu
laris diborong oleh pelanggan sehingga dalam hal ini untung yang diperoleh pun
menjadi banyak.

Usaha kelontongan yang sudah sangat banyak dirintis oleh pelaku usaha
ini membuat setiap pelaku usaha harus mampu bersaing dalam meningkatkan
penjualan, yaitu dengan menampilkan sejumlah keunggulan yang tidak dimiliki
oleh pesaingnya sehingga tercipta kepuasan dan loyalitas dalam diri konsumen dan
tentu saja hal ini tentu akan berimbas terhadap meningkatnya tingkat penjualan dari
usaha yang dirintis. Agar penjualan semakin meningkat dan kompetisi antar toko

sejenis dapat dimenangkan, tentunya setiap usaha dalam bidang kelontongan harus

STIE Eka Prasetya



mampu menciptakan strategi agar para pelanggan memiliki keinginan untuk
kembali berbelanja. Keberhasilan suatu usaha tergantung dari banyaknya
konsumen yang melakukan pembelian. Semakin banyak konsumen yang
melakukan pembelian, maka semakin besar juga laba yang diperoleh. Oleh sebab
itu, seorang pelaku usaha harus mampu bersaing dengan pelaku usaha lainnya agar
dapat bertahan dalam persaingan bisnis yang dinilai ketat dan juga untuk
keberlangsungan usaha yang dirintis. Jika seorang wirausahawan mampu
memberikan seperangkat keunggulan dibandingkan para pesaingnya dan mampu
beradaptasi dengan setiap perubahan lingkungan, maka dikatakan telah berhasil

memenangkan persaingan bisnis.

Tabel 1.1
Daftar jumlah UMKM Kelontong di Kecamatan Medan Barat Tahun 2023
No. Nama Kelurahan Jumlah

1. | Kesawan 33
2. | Silalas 38
3. | Glugur Kota 79
4. | Pulo Brayan Kota 87
5. | Sei Agul 35
6. | Karang Berombak 81

Total 353

Sumber: Disdukcapil Kota Medan dan Observasi Lapangan, 2023
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, diketahui bahwa UMKM
kelontong di kecamatan Medan Barat pada setiap kelurahan memiliki jumlah yang
tergolong banyak dan setiap UMKM kelontong tersebut bersaing satu sama lain
untuk unggul di pasaran serta untuk mencapai tujuan dalam berwirausaha, yaitu
keberhasilan dari usaha yang dijalankan tersebut.
Keberhasilan usaha adalah situasi di mana bisnis lebih unggul

dibandingkan kinerja sebelumnya yang dilihat melalui adanya kemajuan dalam
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hasil penjualan dan diharapkan dapat semakin meningkatkan laba yang diperoleh.
Menurut Andriana (2019:5), menyatakan bahwa keberhasilan usaha merupakan
tujuan utama, dapat dilihat dari aktivitas — aktivitas dalam suatu bisnis berjalan
dengan sangat baik serta terdapat peningkatan — peningkatan dalam usahanya.
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Syaifudin
(2020), di mana hasil penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
usaha dari suatu bisnis dapat dikatakan mengalami perkembangan yang baik jika
hasil produksi semakin bertambah banyak dan penghasilan yang diperoleh selalu
meningkat di setiap periode waktu. Berikut dilampirkan data hasil penjualan dari 5

UMKM Kelontong yang ada di Kelurahan Medan Barat dalam tabel 1.1

Tabel 1.2
Data Hasil Penjualan 5 UMKM Kelontong Periode Tahun 2018 — 2023
UMKM Kelontong
Tahun Toko Sembako Toko Toko Toko
Siregar Brayan Lancar Sembiring Sunarto
2018 316.000.000 210.000.000 | 231.000.000 | 221.000.000 | 242.000.000
2019 | 318.900.000 | 214.000.000 | 232.000.000 | 228.000.000 | 248.000.000
2020 | 321.000.000 | 224.000.000 | 243.000.000 | 236.000.000 | 256.000.000
2021 | 334.500.000 | 241.000.000 | 246.000.000 | 241.000.000 | 261.000.000
2022 | 372.000.000 | 249.000.000 | 245.000.000 | 245.000.000 | 265.000.000
2023 | 32.000.000 | 23.000.000 25.000.000 26.000.000 27.000.000

Sumber: Survei Awal Hasil Wawancara, 2023

Berdasarkan data hasil penjualan pada 5 UMKM kelontong di kelurahan
Medan Barat diketahui bahwa hasil penjualan selurun UMKM Kelontong dari
tahun 2018 sampai tahun 2023 (bulan Januari — Februari) selalu meningkat.
Peningkatan pada hasil penjualan membuktikan bahwa pemilik usaha kelontong

tidak menyerah dan terus berkompetensi untuk mempertahankan eksistensi
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usahanya sehingga dalam menjalankan usahanya selama lima tahun terakhir ini
membuat penjualannya tidak mengalami fluktuasi apalagi mengalami penurunan.

Namun, penjualan yang meningkat pada lima UMKM tersebut nyatanya
tidak memuaskan pemilik usaha tersebut. Pemilik UMKM kelontong tersebut
memaparkan bahwa penjualan selama periode tahun 2018 sampai tahun 2022 tidak
mengalami fluktuasi, akan tetapi total penjualan selama periode tahun tersebut
belum pernah mencapai target yang diharapkan pemilik usaha, yaitu di atas 400
jutaan. Hal ini disebabkan sudah cukup banyak minimarket yang hadir di tengah —
tengah masyarakat. Pemilik UMKM kelontong menyatakan bahwa sebelum adanya
minimarket, total penjualan dalam setahun bisa mencapai 400 juta, sehingga dapat
disimpulkan kehadiran minimarket tersebut tentu saja menyulitkan pemilik UMKM
dalam mencapai target penjualan yang sudah ditetapkan, yaitu di atas 400 jutaan.
Total penjualan yang tidak sesuai dengan target pemilik UMKM tentu saja
membuat laba usaha yang diperoleh menjadi tidak maksimal. Sebagaimana
diketahui, laba adalah selisih antara harga produk yang dijual dengan harga yang
dibayar konsumen. Faktor pertama yang menjadi pemicu keberhasilan usaha adalah
perilaku dari pelaku usaha tersebut.

Menurut Hasan (2020:75), menyatakan bahwa perilaku berwirausaha
dipandang dari perspektif sosiologi menjelaskan hubungan relasi manusia, pola
hidup masyarakat serta norma dan budaya bermasyarakat yang membentuk perilaku
berwirausaha. Perilaku atau karakter dari seorang pelaku usaha merupakan salah
satu hal utama yang memiliki andil dalam menciptakan keberhasilan dari usaha

yang dirintis. Maka dari itu, seseorang yang ingin mencoba untuk masuk ke dalam
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dunia bisnis harus memikirkan apakah dirinya sudah mampu atau tidak dalam
bersaing di dunia bisnis serta setiap resiko yang akan dihadapi jika masuk ke dalam
dunia bisnis. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunijati
dan Putri (2021) di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perilaku
kewirausahaan merupakan salah satu faktor yang memiliki andil terhadap
keberhasilan usaha sehingga pelaku usaha harus memiliki komponen perilaku yang
harus dimiliki dalam menjalankan usaha, yaitu berani mengambil risiko dan
memiliki kemampuan dalam menjalankan atau menekuni usahanya agar tercapai
apa yang menjadi tujuan dari setiap pelaku usaha, yaitu berhasilnya usaha yang
dirintis.

Permasalahan terkait perilaku kewirausahaan dari pemilik UMKM
kelontomg Medan Barat adalah pemilik UMKM kelontong yang dinilai tidak
memiliki perilaku inovatif. Perilaku yang tidak inovatif diketahui dari ketersediaan
barang yang dijual tidak selengkap minimarket, sistem pembayaran yang tidak bisa
melalui e-money, serta pencatatan transaksi jual beli yang masih menggunakan
selebaran kertas, tidak menggunakan sistem komputerisasi.

Selain perilaku wirausaha, hal lain yang juga menjadi pemicu keberhasilan
usaha adalah faktor keunggulan bersaing. Menurut Diarespati, dkk (2022:28),
menuturkan bahwa keunggulan bersaing adalah suatu manfaat yang ada ketika
suatu perusahaan mempunyai dan menghasilkan suatu produk atau jasa yang dilihat
dari pasar targetnya lebih baik dibandingkan dengan para pesaing terdekat. Suatu
usaha dikatakan unggul jika pelaku usaha mampu menciptakan produk atau jasa

dengan harga yang tidak terlalu tinggi dibandingkan dengan para kompetitor.
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Strategi penetapan harga merupakan komponen utama yang harus diperhatikan oleh
pelaku usaha, hal ini disebabkan harga seringkali menjadi poin utama yang dilihat
konsumen sebelum membeli, biasanya konsumen melakukan pembelian jika harga
dari produk terjangkau atau sesuai daya beli konsumen. Maka dari itu pelaku usaha
harus menyesuaikan harga dengan daya beli konsumen. Penetapan harga juga harus
disesuaikan dengan pesaing, di mana harga tidak boleh lebih mahal dari pesaing
karena bisa menyebabkan konsumen akan beralih ke bisnis pesaing. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Frans, dkk (2020), keunggulan bersaing memiliki
pengaruh terhadap keberhasilan usaha. Oleh sebab itu, pemilik usaha harus mampu
menjadi unggul di berbagai aspek agar tujuan untuk meraih usaha yang berhasil
dapat tercapai. Berikut peneliti lampirkan data perbandingan harga beras dari setiap
UMKM kelontongan.

Tabel 1.3
Perbandingan Harga

Harga Beras Kuku Balam/Karung (10 kg)
Nama Usaha -
HSC Medium Cap Mawar Burung Naga

Toko Siregar 130.000 122.000 130.000
Sembako Brayan 134.000 124.000 132.500

Toko Lancar 133.000 124.000 135.000
Toko Sembiring 134.500 124.500 134.500

Toko Sunarto 132.000 124.000 134.000

Sumber: Observasi Lapangan, 2023

Peneliti mengambil contoh produk beras kemasan 10 kg dengan tiga merek
yang dapat ditemukan di pesaingnya. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa harga
beras yang ditetapkan oleh Toko Siregar lebih murah secara keseluruhan
dibandingkan dengan pesaingnya, dengan harga Beras HSC Medium/karung yaitu

Rp 130.000, harga Beras Cap Mawar/karung yaitu Rp 122.000, dan Harga Beras
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Burung Naga/karung yaitu Rp 130.000. Kebijakan harga yang lebih terjangkau
bertujuan untuk menciptakan kepuasan dalam diri pelanggan, karena dengan
adanya kepuasan dalam diri pelanggan akan membuat pelanggan terus melakukan
pembelian ulang dan bahkan akan merekomendasikan ke orang lain. Hal ini tentu
saja akan berdampak terhadap peningkatan hasil penjualan dan laba yang diperoleh.
Karena penetapan harga jual produk yang lebih murah, tidak mengherankan hasil
penjualan Toko Siregar lebih besar dibandingkan pesaingnya dan ini juga akan
berimbas terhadap laba yang diperoleh.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian di setiap kelurahan yang ada di Kecamatan Medan Barat dengan judul
“PENGARUH PERILAKU WIRAUSAHA DAN KEUNGGULAN
BERSAING TERHADAP KEBERHASILAN UMKM KELONTONG DI

KELURAHAN MEDAN BARAT.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kurangnya keberhasilan UMKM kelontong di Medan Barat dalam
melakukan penjualan produk, hal ini disebabkan kehadiran minimarket
yang sudah cukup banyak membuat total penjualan menjadi tidak sesuai
dengan target penjualan yang ditetapkan oleh pemilik UMKM kelontong,

yaitu di atas 400 jutaan, sehingga hal ini menyebabkan laba usaha yang
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1.3

diperoleh pemilik UMKM Kkelontong di Medan Barat menjadi tidak
maksimal.

Perilaku pemilik UMKM kelontong di Medan Barat dinilai kurang
inovatif.

Penetapan harga jual produk yang cenderung lebih mahal akan
menyebabkan tingkat penjualan produk di suatu UMKM kelontong lebih

rendah dibandingkan dengan UMKM kelontong lainnya.

Batasan Masalah

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian agar lebih terarah dan tidak

menyimpang dari tujuan penelitian dengan perilaku wirausaha (X1) dan keunggulan

bersaing (X2) sebagai variabel bebas serta keberhasilan UMKM (Y) sebagai

variabel terikat.

14

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah ada pengaruh perilaku wirausaha terhadap keberhasilan UMKM
kelontong di Kelurahan Medan Barat?

Apakah ada pengaruh keunggulan bersaing terhadap keberhasilan UMKM
kelontong di Kelurahan Medan Barat?

Apakah ada pengaruh perilaku wirausaha dan keunggulan bersaing secara
bersamaan terhadap keberhasilan UMKM kelontong di Kelurahan Medan

Barat?
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1.5

Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan penelitian berdasarkan uraian rumusan masalah

yang telah dijelaskan:

1.

1.6

Untuk mengetahui pengaruh perilaku wirausaha terhadap keberhasilan
UMKM Kelontong di Kelurahan Medan Barat.

Untuk mengetahui pengaruh keunggulan bersaing terhadap keberhasilan
UMKM di Kelurahan Medan Barat.

Untuk mengetahui pengaruh perilaku wirausaha dan keunggulan bersaing
secara bersamaan terhadap keberhasilan UMKM di Kelurahan Medan

Barat.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu:

Bagi Pemilik UMKM Kelontong di Kelurahan Medan Barat

Dapat menjadi pedoman penilaian dari pengaruh perilaku wirausaha dan
keunggulan bersaing terhadap keberhasilan UMKM sehingga di masa
yang akan datang pemilik UMKM kelontong bisa membuat kebijakan
yang lebih baik lagi agar usaha yang dirintis bisa semakin sukses
kedepannya.

Bagi Akademisi

Dapat dijadikan sebagai bahan studi kepustakaan yang dapat dijadikan
acuan bagi peneliti kedepannya dan sebagai sumber untuk memperkaya

penulisan karya ilmiah.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Landasan Teori
2.1.1  Teori Keberhasilan Usaha
2.1.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha adalah situasi di mana bisnis lebih unggul
dibandingkan kinerja sebelumnya yang dilihat melalui adanya kemajuan dalam
hasil penjualan dan diharapkan dapat semakin meningkatkan laba yang diperoleh.
Menurut Andriana (2019:5), menyatakan bahwa keberhasilan usaha merupakan
tujuan utama, dapat dilihat dari aktivitas — aktivitas dalam suatu bisnis berjalan
dengan sangat baik serta terdapat peningkatan — peningkatan dalam usahanya.
Sedangkan,

Menurut Miftah dan Pangiuk (2020:154), menjelaskan bahwa
keberhasilan dari suatu usaha adalah suatu kondisi dan keadaan di mana usaha yang
lebih baik daripada keadaan sebelumnya serta dapat tercapai tujuan yang
diharapkan.

Menurut Suharson (2021:20), menjelaskan bahwa keberhasilan usaha
adalah suatu kenyataan persesuaian antara rencana dengan proses pelaksanaannya
dan hasil yang dicapai.

Menurut Sibarani, dkk (2019:42), menyatakan bahwa keberhasilan usaha
merupakan tujuan utama dari sebuah perusahaan, dimana segala aktivitas yang ada

didalamnya ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan.
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Menurut Sitompul, dkk (2022:82), menuturkan bahwa keberhasilan usaha

adalah suatu pola dari berhasilan bisnis dalam mencapai tujuannya.

2.1.1.2 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha
Keberhasilan seorang wirausaha tidak diperoleh secara instan, melainkan
melalui berbagai perencanaan yang matang, memiliki tujuan, ketekunan, dan
berbagai hal atau faktor mendukung lainnya. Seorang wirausaha dikatakan sukses
jika apa yang dicita — citakan tercapai dan tujuan dari pendirian usaha sudah
tercukupi.
Menurut Cahyadi (2021:21), menjelaskan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan usaha, yaitu:
1. Faktor Peluang
Wirausahawan harus mampu menciptakan peluang dan mendapatkan
strategi yang cocok untuk perkembangan usahanya.
2. Faktor Organisasi
Organisasi pada usaha harus memiliki struktur yang baik, bersifat tidak
tetap atau dinamis, kreatif, dan memiliki wawasan lebih maju.
3. Faktor Dalam Mengelola Usaha
Faktor ini berupa quality, yang berkaitan dengan kualitas produk dan
pelayanan. Time, berkaitan dengan waktu menyelesaikan produk, waktu
bekerja, dan perbaikan. Cost, berkaitan dengan biaya membuat produk

bermutu baik.
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4. Faktor Pemasaran dan Penjualan

Faktor yang mempunyai peran penting karena dengan adanya pemasaran
maka konsumen akan mengenal produk yang ditawarkan dan hal ini akan
memicu minat beli dari konsumen.

5. Faktor Administrasi
Suatu usaha membutuhkan dokumentasi dan pengelompokkan data yang
baik agar taktik atau strategi yang dilakukan bisa berjalan sesuai dengan
diharapkan oleh perusahaan.

6. Catatan Bisnis
Dari catatan bisnis dapat diketahui sejauh mana kemampuan dalam

melakukan usaha.

2113 Indikator Keberhasilan Usaha

Suatu bisnis masuk ke dalam kategori berhasil jika mendapatkan laba atau
keuntungan dari bisnis yang dirintis. Meskipun laba bukan satu — satunya aspek
yang dinilai dari keberhasilan usaha yang dirintis, namun laba menjadi salah satu
faktor penting karena merupakan alasan setiap orang berbisnis.

Menurut Andriana (2021:6), menguraikan beberapa indikator yang
menentukan keberhasilan suatu usaha, yaitu:
1. Laba

Tujuan utama dari bisnis, yang diperoleh dari selisih antara pendapatan

dengan biaya.
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2. Produktifitas dan Efisiensi
Besar kecilnya produktivitas suatu usaha akan menentukan besar kecilnya
produksi. Hal ini akan mempengaruhi besar kecilnya penjualan dan pada
akhirnya menentukan hasil pendapatan dan laba yang diperoleh.

3. Daya Saing
Kemampuan atau ketangguhan dalam bersaing untuk merebut perhatian
dan loyalitas konsumen. Bisnis dikatakan berhasil bila dapat mengalahkan
pesaing atau bertahan menghadapi pesaing.

4. Kompetensi
Akumulasi dari pengetahuan, hasil penelitian, dan pengalaman secara
kuantitatif maupun kualitatif dalam bidangnya sehingga dapat
menghasilkan inovasi sesuai dengan tuntutan zaman.

5. Etika Usaha
Standar moral sebagaimana diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan

perilaku bisnis.

2.1.2  TeoriPerilaku Wirausaha
2.1.2.1 Pengertian Perilaku Wirausaha

Perilaku wirausaha adalah sikap atau karakter yang dimiliki oleh seorang
wirausahawan dalam menghadapi persaingan bisnis serta berhubungan dengan
serangkaian strategi yang disusun oleh wirausahawan dalam mempertahankan
kelangsungan usahanya. Menurut Hasan (2020:75), menyatakan bahwa perilaku

berwirausaha dipandang dari perspektif sosiologi menjelaskan hubungan relasi
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manusia, pola hidup masyarakat serta norma dan budaya bermasyarakat yang
membentuk perilaku berwirausaha. Sedangkan,

Menurut Syamsuri, dkk (2021:74), menjelaskan perilaku wirausaha adalah
langkah dan tindakan yang dilakukan untuk menghadapi dan menyiasati pekerjaan
sehari — hari.

Menurut Mohunggo dan Asdar (2022:90), menyatakan bahwa perilaku
wirausaha seseorang adalah hasil dari sebuah kerja yang bertumpu pada konsep dan
teori bukan karena sifat kepribadian seseorang atau berdasarkan intuisi.

Menurut Chandra, dkk (2022:47), menuturkan bahwa sikap dan perilaku
seorang wirausaha merupakan bagian yang esensial. Oleh sebab itu, seorang
wirausaha harus menunjukkan sikap dan perilaku sesuai dengan etika yang berlaku
dalam implementasinya.

Menurut Wakhidati, dkk (2022:23), menjelaskan bahwa perilaku
kewirausahaan merupakan aktivitas dengan menggunakan imajinasi, keberanian,
intelegensi atau kecerdasan, kepemimpinan, ketekunan, dan kebulatan tekad untuk

mengejar kekayaan, kekuasaan, dan posisi.

2.1.2.2 Tipe - Tipe Perilaku Wirausaha

Seorang wirausaha adalah seorang yang berkepribadian produktif.
Produktif yang dimaksud adalah kegiatan yang meningkatkan kegunaan dalam
usaha. Seorang wirausaha akan selalu meningkatkan produktivitas dengan berbagai

cara dan tidak mudah putus asa.
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Menurut Saryanto (2018:18), menguraikan beberapa tipe perilaku yang

dimiliki oleh seorang wirausaha, yaitu:

1.

Perilaku Instrumental

Wirausaha yang selalu memanfaatkan segala sesuatu yang ada di
lingkungannya untuk membantu dirinya mencapai tujuannya dalam
berusaha.

Perilaku Prestatif

Wirausaha yang dalam berbagai situasi selalu tampil lebih baik, lebih
efektif dibandingkan dengan hasil yang dicapai sebelumnya.

Perilaku Keluwesan Bergaul

Wirausaha yang selalu berusaha untuk cepat menyesuaikan diri dalam
berbagai situasi hubungan antar manusia.

Perilaku Kerja Keras

Wirausaha yang selalu terlibat dalam situasi kerja, tidak mudah menyerah
sebelum pekerjaan selesai.

Perilaku Keyakinan Diri

Wirausaha yang selalu percaya pada kemampuan diri, tidak ragu — ragu
dalam bertindak bahkan kecenderungan akan melibatkan diri secara
langsung dalam berbagai situasi dan optimis dalam kegiatannya.

Perilaku Pengambilan Resiko

Wirausaha tidak takut menghadapi situasi yang tidak menentu di mana

tidak ada jaminan untuk keberhasilan.
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7. Perilaku Swa Kendali (Personal Control)
Merujuk pada pribadi wirausaha yang memutuskan kapan harus bekerja
lebih keras, kapan harus meminta bantuan pada orang lain, dan kapan
harus mengubah strategi dalam bekerja, dan dalam menghadapi hambatan.
8. Perilaku Inovatif
Seorang wirausaha yang selalu berpandangan ke depan untuk mencari cara
— cara baru memperbaiki cara — cara biasa yang dilakukan orang lain untuk
peningkatan kerja.
9. Perilaku Kemandirian
Wirausaha selalu mengembalikan perbuatannya sebagai tanggung jawab
pribadi, lebih mementingkan otonomi dalam bertindak, pengambilan

keputusan, dan pemilihan berbagai kegiatan dalam mencapai tujuan.

2.1.2.3 Indikator Perilaku Wirausaha

Suksesnya seorang wirausahawan ditandai dengan kebutuhan pencapaian
yang tinggi dan berani mengambil resiko di setiap kondisi. Oleh sebab itu, maka
Muin (2020:41), menuturkan indikator dari perilaku wirausaha adalah:
1. Pengambilan Resiko

Wirausaha tidak takut menghadapi situasi yang tidak menentu di mana

tidak ada jaminan untuk keberhasilan.
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Inovatif

Seorang wirausaha yang selalu berpandangan ke depan untuk mencari cara
— cara baru memperbaiki cara — cara biasa yang dilakukan orang lain untuk
peningkatan kerja.

Pencapaian Kemampuan

Wirausaha yang selalu percaya pada kemampuan diri, tidak ragu — ragu
dalam Dbertindak bahkan kecenderungan akan melibatkan diri secara

langsung dalam berbagai situasi dan optimis dalam kegiatannya.

Teori Keunggulan Bersaing
Pengertian Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing adalah sejumlah kelebihan yang dimiliki oleh

pemilik usaha dalam menjalankan bisnisnya dan dengan kelebihan tersebut mampu

membuat bisnis yang dirintis sukses dan menang dari kompetitor. Menurut

Diarespati, dkk (2022:28), keunggulan bersaing adalah suatu manfaat yang ada

ketika suatu perusahaan mempunyai dan menghasilkan suatu produk atau jasa yang

dilihat dari pasar targetnya lebih baik dibandingkan dengan para pesaing terdekat.

Sedangkan,

Menurut Wicaksana (2021:16), menjelaskan competitive advantage

(keunggulan bersaing) adalah kinerja pemasaran yang dikembangkan oleh

perusahaan agar lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya untuk melihat

apakah tujuan perusahaan tercapai atau tidak.
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Menurut Lie, dkk (2022:95), menyatakan bahwa keunggulan bersaing
merupakan faktor penting untuk mampu bertahan dan berkembang dalam
menghadapi persaingan baik di industri di mana perusahaan berada maupun
ancaman dari produk pengganti.

Menurut Fridiyanto (2019:104), menjelaskan bahwa keunggulan bersaing
adalah keunggulan yang dimiliki oleh organisasi di mana keunggulannya
dipergunakan untuk berkompetisi dan bersaing dengan organisasi lainnya untuk
mendapatkan sesuatu, bagaimana upaya yang dilaksanakan oleh sebuah organisasi
dalam memenangkan sebuah pasar yang menjadi sasaran dengan memberi
keunggulan dalam bersaing, menganalisis pesaing serta melaksanakan strategi
bersaing yang efektif.

Menurut Purwandari, dkk (2022:15), menjelaskan bahwa keunggulan
bersaing adalah kemampuan perusahaan untuk memiliki kinerja yang jauh lebih
tinggi dan unggul dibandingkan kompetitor dalam industri sejenis melalui

karakteristik dan sumber daya yang dikelola secara maksimal.

2.1.3.2 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Keunggulan Bersaing
Keunggulan bersaing pada dasarnya tumbuh dari nilai manfaat yang
diciptakan oleh penjual kepada pembeli. Pembeli umumnya lebih memilih produk
yang memiliki nilai lebih dari yang diharapkan. Akan tetapi nilai tersebut juga akan
dibandingkan dengan harga yang ditawarkan.
Menurut Wicaksana, dkk (2021:17), menjelaskan beberapa faktor yang

mempengaruhi keunggulan bersaing adalah:
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1. Nilai/value
Berkaitan dengan sesuai atau tidak dengan apa yang didapatkan oleh
pembeli dari produk perusahaan tersebut.
2. Kemampuan Untuk Menyerahkan Produk
Mengenai kecepatan penyerahan produk sensitivitas terhadap pelanggan.
3. Harga
Pantas atau tidaknya harga yang ditetapkan perusahaan terhadap produk di
mata konsumen.
4. Loyalitas Konsumen
Tercipta sekelompok pembeli dalam pasar yang akan mengabaikan produk

pengganti dari pesaing.

2.1.3.3 Indikator Keunggulan Bersaing
Strategi keunggulan bersaing memiliki tujuan untuk menentukan posisi
yang menguntungkan dan berkelanjutan terhadap setiap kekuatan yang menentukan
persaingan. Keunggulan bersaing merupakan salah satu keutamaan dari suatu
kinerja toko dalam bersaing di pasaran. Apabila suatu toko memiliki nilai
keunggulan bersaing yang baik maka akan meningkatkan kinerja dari toko tersebut.
Menurut Diarespati, dkk (2022:28), menjelaskan indikator keunggulan

bersaing adalah sebagai berikut:
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Harga atau Nilai
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Seorang pengusaha harus mampu menghasilkan produk atau jasa rendah

biaya, sehingga strategi dalam menetapkan harga tidak terlalu tinggi

dibandingkan pesaing.

Menyenangkan Konsumen

Produk/jasa dapat bersaing dengan kompetitor dengan mengupayakan

produk/jasa yang dapat menyenangkan konsumen.

Pengalaman Konsumen

Pengalaman baik atau buruk yang disampaikan serta dialami konsumen

umumnya akan menjadi catatan penting.

Atribut Produk yang Dapat Dicatat

Seluruh atribut produk/jasa yang melekat di dalamnya harus dicatat.

Keistimewaan Layanan yang Unik

Bagaimana keistimewaan layanan yang unik dapat ditampilkan.

Penelitian Terdahulu

Peneliti mengeksplorasi sejumlah jurnal dari penelitian terdahulu sebagai

acuan dalam kajian ini. Berikut adalah jurnal yang diperoleh peneliti yang menjadi

acuan dalam penelitian ini yang dapat dilihat dalam Tabel 2.1 berikut ini:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
1. Sunijati dan Pengaruh Variabel: - Hasil uji t
Putri Pengalaman Pengalaman menunjukkan bahwa
(2021) Usaha, Perilaku | Usaha (Xu), secara parsial terdapat
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No. Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
Kewirausahaan, | Perilaku pengaruh yang positif
dan Karakteristik | Kewirausahaan dan signifikan antara
Kewirausahaan (X2), pengalaman usaha,
Terhadap Karakteristik perilaku
Keberhasilan Kewirausahaan kewirausahaan, dan
Usaha Tenun Ulos| (Xs), dan karakteristik
di Kabupaten Keberhasilan kewirausahaan
Jurnal llmiah Toba Usaha (Y) terhadap keberhasilan
Simantek, Vol. usaha.
5 No. 4, 2021 - Hasil uji F
ISSN: 2550- menunjukkan bahwa
0414 terdapat pengaruh
yang positif dan
signifikan antara
pengalaman usaha,
perilaku
kewirausahaan, dan
karakteristik
kewirausahaan
terhadap keberhasilan
Toba usaha.
2. Astana, dkk Analisis Variabel: Hasil menunjukkan
(2019) Keberhasilan Ragam Produk bahwa ragam produk
Pengembangan dan Perijinan dan perijinan, studi
Proyek Properti (X4), Studi kelayakan, pembiayaan
Jurnal Spektran, | Komersial Kelayakan (X>), dan pengawasan
Vol.7 No.1, Bangunan Pembiayaan dan konstruksi, kualitas
2019 Campuran Pengawasan produk dan manajemen
e-ISSN: 2302- Konstruksi (Xs3), | pengelolaan, desain,
2590 Kualitas Produk kemudahan konstruksi,
dan Manajemen strategi pemasaran,
Pengelolaan (X4), | lokasi dan
Desain (Xs), pemeliharaan
Kemudahan bangunan memiliki
Konstruksi (Xs), | hubungan yang positif
Strategi dan signifikan terhadap
Pemasaran (X7), keberhasilan.
Lokasi dan
Pemeliharaan
Bangunan (Xsg),
dan Keberhasilan
Badung (Y)
3. Frans, dkk Pengaruh Variabel: Hasil penelitian ini
(2020) Orientasi Orientasi menunjukkan bahwa

Kewirausahaan
dan Keunggulan
Bersaing

Kewirausahaan
(X41), Keunggulan
Bersaing (X2),

secara parsial orientasi
kewirausahaan tidak
berpengaruh terhadap
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No. Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
E-Jurnal Terhadap dan Keberhasilan | keberhasilan usaha
Ekonomi dan Keberhasilan Usaha (Y) sedangkan keunggulan
Bisnis Usaha Pada bersaing berpengaruh
Universitas Rumah Makan terhadap keberhasilan
Udayana, Vol 5, | Dendeng usaha. Secara simultan,
No. 10, 2016 Batokok di orientasi kewirausahaan
ISSN: 2337- Provinsi Jambi dan keunggulan
3067 bersaing mempunyai
pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap
keberhasilan usaha.
Jambi
4. Syaifudin Analisis Perilaku | Variabel: Hasil penelitian
(2020) Kewirausahaan Perilaku menunjukkan perilaku
dan Pengaruhnya | Kewirausahaan kewirausahaan
Jurnal llmiah Terhadap (X) dan memiliki pengaruh
lImu Ekonomi Keberhasilan Keberhasilan yang positif terhadap
dan Bisnis, Vol | Usaha Pada Usaha () keberhasilan usaha.
8, No 2, Usaha Kecil
September 2020 | Menengah
ISSN: 2337- Bawang Goreng
9340 di Kecamatan
Dringu,
Kabupaten
Probolinggo Probolinggo
5. Sukma,dkk Kajian Empiris: | Variabel: - Pengaruh secara
(2022) Karakteristik Karakteristik parsial:
Kewirausahaan Kewirausahaan Karakteristik
dan Keunggulan | (X1), Keunggulan kewirausahaan
Bersaing Bersaing (X2), berpengaruh positif dar
Terhadap dan Keberhasilan signifikan terhadap
Keberhasilan Berwirausaha () keberhasilan
Berwirausaha berwirausaha, begitu
Jurnal Bisnis juga dengan keunggula
Mahasiswa, bersaing juga
Volume 7, berpengaruh positif dar
Nomor 1, Juli signifikan terhadap
2022 keberhasilan
ISSN: 2807- berwirausaha.
2219 - Pengaruh secara

simultan
menunjukkan bahwa
karakteristik
kewirausahaan (X1)
dan keunggulan
bersaing (X2)
berpengaruh positif
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No. Nama Peneliti | Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
dan signifikan
Medan terhadap keberhasilan
berwirausaha (Y).
2.3 Kerangka Pemikiran
Berikut adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini:
Perilaku Wirausaha
(X1)
H1
Keberhasilan
UMKM
(Y)
H2 ‘
Keunggulan Bersaing
(X2)
H3
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
2.4 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan peneliti sebelumnya,

maka peneliti mengajukan beberapa hipotesis, yaitu sebagai berikut:

Hi:

Ho:

Terdapat pengaruh Perilaku Wirausaha terhadap Keberhasilan UMKM

kelontong di Kelurahan Medan Barat.

Terdapat pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan UMKM

kelontong di Kelurahan Medan Barat.
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Ha: Terdapat pengaruh Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing terhadap

Keberhasilan UMKM kelontong di Kelurahan Medan Barat.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1  Lokasi Penelitian
Lokasi dilaksanakannya penelitian adalah pada UMKM kelontong di

setiap kelurahan pada Kecamatan Medan Barat, Kota Medan.

3.1.2  Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan mulai dari bulan Maret 2023

sampai dengan bulan Juni 2023.

3.2 Jenis Data dan Sumber Data Penelitian
3.2.1  Jenis Data

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dan metode kuantitatif
dalam melaksanakan penelitian.

Dalam bukunya, Ghozali (2018:19) menyatakan penelitian deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data. Penelitian kuantitatif dipaparkan
Sugiyono (2018:8), bahwa penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.

25
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3.2.2  Sumber Data
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara. Jika dilihat dari
sumbernya, maka pengumpulan data dapat terbagi menjadi sumber primer dan
sumber sekunder.
Sumber data primer dan sumber data sekunder dapat dijelaskan sebagai
berikut (Sugiyono, 2018:137):
1. Sumber primer.
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data primer penelitian ini diperoleh dari
kuesioner yang diberikan kepada pemilik usaha.
2. Sumber sekunder.
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Data sekunder diperoleh dari observasi

lapangan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018:80), menjelaskan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah seluruh pemilik UMKM
kelontong di setiap kelurahan pada Kecamatan Medan Barat tahun 2023 dengan

jumlah sebanyak 353 pemilik UMKM kelontong.
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Menurut Sugiyono (2018:81), memaparkan bahwa sampel adalah bagian

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi

penelitian ini berjumlah 353 pemilik UMKM Kelontong, sampel diperkecil rumus

Slovin. Berikut rumus Slovin untuk memperoleh jumlah sampel (Sugiyono,

2019:143):
n= N
TFN(e)’
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = toleransi kesalahan (5%)
n= 353
1+ 353 (0,05)
= 353

1 + 353 (0,0025)
= 353
1 +0,8825

187,51

= 188 (dibulatkan)

Berdasarkan hasil, jumlah sampel adalah sebanyak 188 pemilik UMKM

kelontong dengan tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 5%. Teknik

pengambilan sampel dengan teknik probability sampling, yang artinya teknik

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur
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(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Jenis probability

sampling yang digunakan adalah simple random sampling, di mana simple random

sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara

acak tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam populasi tersebut (Sugiyono,

2019:134).

34 Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Berikut definisi variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.1

Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Pengertian Variabel Indikator Skala
Keberhasilan | Keberhasilan usaha merupakan | 1. Laba Likert
Usaha tujuan utama, dapat dilihat dari | 2. Produktifitas dan
% aktivitas — aktivitas dalam efisiensi
suatu bisnis berjalan dengan 3. Daya saing
sangat baik serta terdapat 4. Kompetensi
peningkatan — peningkatan 5. Etika usaha
dalam usahanya.
Sumber: Sumber:
Andriana (2021:5) Andriana (2021:6)
Perilaku Perilaku berwirausaha 1. Pengambilan resiko Likert
Wirausaha dipandang dari perspektif 2. Inovatif
(X1) sosiologi menjelaskan 3. Pencapaian kemampuan
hubungan relasi manusia, pola
hidup masyarakat serta norma
dan budaya bermasyarakat yang
membentuk perilaku
berwirausaha.
Sumber: Sumber:
Hasan (2020:75) Muin (2020:41)
Keunggulan Keunggulan bersaing 1. Harga atau nilai
Bersaing adalah suatu manfaat
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Variabel Pengertian Variabel Indikator Skala
(X2) yang ada ketika suatu 2. Menyenangkan
perusahaan mempunyai konsumen
dan menghasilkan suatu 3. Pengalaman konsumen
produk atau jasa yang 4. Atribut produk yang
dilihat dari pasar dapat dicatat
targetnya lebih baik 5. Keistimewaan layanan
dibandingkan dengan yang unik
para pesaing terdekat.
Sumber:
Diarespati, dkk (2022:28) Sumber:
Diarespati, dkk (2022:29)

3.5

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2019:213) yang juga

digunakan oleh peneliti, yaitu:

1.

Kuesioner.

Kuesioner yang telah dicetak diberikan ke pemilik UMKM kelontong.
Kuesioner berisikan pernyataan yang harus diisi oleh pemilik usaha sesuai
dengan apa yang dipikirkan pemilik UMKM kelontong tersebut.

Studi kepustakaan.

Dilakukan dengan melakukan pencarian informasi mengenai variabel yang
diteliti serta penelitian terdahulu dengan membaca dan mengumpulkan
sejumlah referensi melalui e — book, buku, dan jurnal.

Wawancara.

Wawancara dilakukan kepada pemilik usaha dan karyawan untuk
mengulas lebih dalam mengenai pertumbuhan UMKM kelontong di setiap
kelurahan pada Kecamatan Medan Barat, yaitu mulai dari awal berdirinya

sampai bisa mencapai kesuksesannya sekarang. Wawancara juga
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dilakukan dengan pemilik UMKM kelontong yang tidak mengerti
menjawab kuesioner yang dibagikan. Jenis kuesioner adalah kuesioner
yang bersifat tertutup, yaitu berisikan pernyataan sehingga pemilik
UMKM kelontong bisa langsung menjawab dengan lima pilihan jawaban
yang juga telah tersedia dengan pengukuran skala Likert. Menurut Ghozali
(2018:4), skala Likert atau sering disebut summated scale (skala yang
dijumlahkan) pada dasarnya adalah ordinal. Berikut adalah pilihan

jawaban dan skor dalam pengukuran skala Likert:

Tabel 3.2
Skala Likert
Pilihan Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Ragu — Ragu atau Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Sumber: Ghozali (2018:5)

3.6 Teknik Analisa Data
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:51), uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Untuk mengetahui layak atau tidak layak suatu
item yang digunakan, maka dilakukan uji signifikansi 0,05, yang artinya suatu item
dinyatakan valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total.

Pengujian validitas menggunakan korelasi Bivariate Pearson (produk

momen Pearson). Jika rhitung > ftabel (dengan uji 2 sisi signifikansi 0,05) maka setiap
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butir pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor total dan dapat diasumsikan

telah dinyatakan valid (Ghozali, 2018:52).

3.6.2  Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018:45), uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner
dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban yang diberikan terhadap pernyataan
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Pengujian reliabilitas menggunakan cara one shot atau pengukuran sekali
saja, yang artinya pengukuran dilakukan hanya sekali dan hasilnya dibandingkan
dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pernyataan dengan
menggunakan rumus Cronbach Alpha (a), dengan kriteria disebut reliabel jika nilai

Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 2018:46).

3.6.3  Uji Asumsi Klasik
Menurut Ghozali (2018:107), terdapat tiga uji asumsi untuk pengujian

model regresi, yaitu:

1. Uji normalitas
2. Uji multikolinearitas
3. Uji heteroskedastisitas
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3.6.3.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan uji statistik non — parametrik
Kolmogorov Smirnov (K — S). Menurut Ghozali (2018:166) Uji K — S dilakukan
dengan membuat hipotesis:

Ho: Data residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Hi: Data residual berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05.

Dasar pengambilan keputusan untuk deteksi normalitas dengan grafik
histogram dan grafik normal plot menurut Ghozali (2018:163) adalah jika data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenubhi
asumsi normalitas. Sebaliknya jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak
mengikuti arah garis diagonal maka histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, sehingga dapat disimpulkan model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.

3.6.3.2 Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen). Peneliti menggunakan deteksi multikolinearitas menggunakan VIF
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dengan ketentuan jika nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF tidak lebih

dari 10, maka dinyatakan model regresi bebas dari multikolinearitas (2018:108).

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137), uji heteroskedastisitas bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dalam pengujian heteroskedastisitas peneliti menggunakan metode grafik
Plot, antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID, deteksi heteroskedastisitas dilakukan dengan berpedoman pada ketentuan
jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar di atas dan di bawah angka

0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

3.6.4  Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2018:96), analisis regresi linier bertujuan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta menunjukkan
arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Pengujian
analisis regresi linier berganda dalam penelitian bertujuan mengetahui seberapa
besar pengaruh antara variabel bebas yaitu perilaku wirausaha dan keunggulan
bersaing terhadap variabel terikat yaitu keberhasilan UMKM. Berikut adalah

formula dari analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini:

Y=a+hbX1+hbXs+e
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Keterangan:

Y = Keberhasilan UMKM (dependent variable)

a = Konstanta

b1, b2 = Koefisien regresi dari masing — masing variabel X
X1 = Perilaku Wirausaha

X2 = Keunggulan Bersaing

e = Residual/error (5%)

3.6.5 Pengujian Hipotesis
3.6.5.1 Uji t (Uji Parsial)

Menurut Ghozali (2018:98), uji t untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Dapat disimpulkan pengujian hipotesis dengan uji t
bertujuan mengetahui apakah masing — masing dari variabel X berpengaruh secara
parsial atau tidak terhadap variabel Y.

Bentuk pengujiannya sebagai berikut:

1. Ho: b1, b2, b3 =0

Perilaku wirausaha dan keunggulan bersaing secara parsial tidak

berpengaruh terhadap keberhasilan UMKM kelontong di Kelurahan

Medan Barat.

2. Ha: b1, bz, bs #0

Perilaku wirausaha dan keunggulan bersaing secara parsial berpengaruh

terhadap keberhasilan UMKM kelontong di Kelurahan Medan Barat.

Pengujian hipotesis dengan uji t menggunakan tingkat signifikansi 5% dan
uji 2 sisi. Adapun ketentuan pengujian hipotesis dengan uji t adalah sebagai berikut:

1. Ho diterima jika thitung < ttabel
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2. Hj_ diterima Jlka thitung> ttabel

3.6.5.2 Uji F (Uji Simultan)

Menurut Ghozali (2018:98), menyatakan bahwa uji F dinamakan uji
signifikansi secara keseluruhan untuk mengetahui seluruh pengaruh variabel
independent secara simultan terhadap variabel dependent yang ditunjukkan dalam
tabel Anova. Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana berpengaruh secara simultan atau serempak dari Perilaku
Wirausaha dan Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan UMKM Kelontong di
Kelurahan Medan Barat.

Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini menggunakan tingkat

signifikansi 5%. Adapun ketentuan pengujian hipotesis dengan uji F adalah sebagai

berikut:
1. Ho diterima jika Fnitung < Ftabel
2. Ha diterima jika Fhitung™ Ftabel

3.6.6  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2018:97), menjelaskan bahwa koefisien determinasi
(R?) bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel —
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jadi
dapat disimpulkan bahwa semakin besar hasil dari koefisien determinasi, maka

semakin besar juga pengaruh variabel X yang dapat menjelaskan variabel Y.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
411  Sejarah Kelurahan Medan Barat

Medan Barat memiliki 6 kelurahan yaitu: Kelurahan Glugur Kota, Karang
Berombak, Kesawan, Pulo Brayan Kota, Sei Agul, Silalas. Medan Barat juga
merupakan salah satu daerah jasa perniagaan di Kota Medan. Di sini terdapat
sebuah bengkel khusus kereta api yang dimiliki oleh PT. Kereta Api Indonesia
Eksploitasi Sumatra Utara (PT. KAI-ESU).

Pada tahun 2022, Kecamatan Medan Barat memiliki jumlah penduduk
sebanyak 90.156 jiwa. Luas Kecamatan Medan Barat adalah 5,33 km? dan
kepadatan penduduknya adalah 16.623 jiwa/km2. Sementara pada tahun 2021,
jumlah penduduk kecamatan ini sebanyak 93.938 jiwa.

Sebagai salah satu kecamatan di Kota Medan, suku penduduk di
kecamatan ini cukup beragam, yang terdiri dari suku Jawa, Tionghoa, Batak, dan
Melayu Deli di mana suku tersebut merupakan suku yang paling banyak di
kecamatan ini. Selain itu, ada juga suku lain seperti suku Minang, Sunda, India,

Nias, Pesisir, dan Bugis.

4.1.2 Visi dan Misi Kelurahan Medan Barat
Visi adalah pandangan jauh ke depan tentang ke arah mana sebuah

perusahaan atau organisasi akan dibawa atau gambaran cita—citaapa yang ingin

36
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dicapai. Kelurahan Medan Barat mempunyai visi dan misi sebagai berikut:
“Menjadikan Medan Barat yang maju, aman, dan bermartabat.”

Misi adalah sebuah deklarasi tentang alasan keberadaan suatu organisasi.

Berikut adalah misi Kelurahan Medan Barat:

1. Mewujudkan masyarakat Medan Barat yang bermartabat dalam kehidupan
karena memiliki iman dan tagwa, tersedianya sandang pangan yang cukup,
rumah yang layak, pendidikan yang baik, kesehatan yang prima, dan mata
pencaharian yang menyenangkan.

2. Mewujudkan masyarakat Medan Barat yang bermartabat dalam
pendidikan karena masyarakatnya yang terpelajar, berkarakter, cerdas,

kolaboratif, berdaya saing, dan mandiri.

4.1.3  Struktur Organisasi Kelurahan Medan Barat

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting dalam pencapaian
tujuan, hal ini di karenakan dalam struktur organisasi tersebut ada pembagian tugas,
wewenang, dan tanggung jawab yang jelas. Struktur organisasi pada suatu
organisasi akan menyebabkan kelancaran kerja serta meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pada organisasi tersebut. Kelurahan Medan Barat memiliki struktur
organisasi fungsional. Struktur organisasi fungsional adalah struktur organisasi
yang susunannya berdasarkan fungsi-fungsi dalam organisasi tersebut. Berikut

adalah struktur organisasi di kelurahan Medan Barat pada gambar 4.1.
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LURAH
I SEKRETARIAT
KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL
| |
SEKSI PEMERINTAHAN,
PEMBANGUNAN, SEKSI PELAYANAN, INFORMAS! SEKS| PEREKONOMIAN &
KETENTRAMAN DAN & PENGADUAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
KETERTIBAN UMUM

Sumber: Medanbarat.pemkomedan.go.id, 2023

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Kelurahan Medan Barat

Berikut uraian tugas dari masing — masing jabatan pada struktur organisasi:

1. Lurah
Bertugas melaksanakan kegiatan pemerintahan kelurahan, melakukan
pemberdayaan masyarakat, melaksanakan pelayanan masyarakat,
memelihara ketentraman dan ketertiban umum, dan memelihara sarana
dan prasarana serta fasilitas pelayanan umum.

2. Kelompok Jabatan Fungsional
Melakukan kegiatan sesuai dengan bidang tenaga fungsional masing-
masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan.

3. Sekretariat
Bertugas melaksanakan sebagian tugas camat dalam perumusan kebijakan

teknis, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, pengendalian,
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pengelolaan dan fasilitasi kegiatan di bidang perencanaan, evaluasi,
pelaporan, umum, kepegawaian, dan keuangan.

Seksi Pemerintahan

Bertugas menyusun program Kkerja dan rencana anggaran, membantu
camat dalam pelaksanaan tugas dibidang tata pemerintahan, melaksanakan
penghimpunan dan penyusunan bahan, data, informasi, dan peraturan
perundang-undangan di bidang pemerintahan.

Seksi Pembangunan

Bertugas  melaksanakan ~dan  membina  pembangunan  serta
mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.

Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum

Bertugas melaksanakan sebagian tugas camat dalam perumusan kebijakan
teknis, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, pengendalian,
pengelolaan, fasilitasi, evaluasi, dan pelaporan kegiatan di bidang
penegakan produk hukum daerah.

Seksi Pelayanan

Bertugas membantu kepala desa dalam melaksanakan tugas pelayanan
sosial kemasyarakatan.

Seksi Informasi dan Pengaduan

Bertugas melaksanakan administrasi pengaduan, informasi, dan
konsultasi layanan dalam penyelenggaraan pelayanan perizinan dan

nonperizinan serta menyiapkan dan mengumpulkan
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data pengaduan, informasi, dan konsultasi layanan dalam
menyelenggarakan pelayanan perizinan dan nonperizinan.

9. Seksi Perekonomian
Bertugas melakukan perencanaan dan melakukan evaluasi kegiatan di
bidang perekonomian dan pembangunan.

10. Seksi Pemberdayaan Masyarakat
Bertugas melaksanakan dan membina  pembangunan serta

mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden adalah penggambaran mengenai setiap unit yang
akan diteliti yang meliputi ciri atau profil responden yang didapat melalui
pengolahan data setelah pembagian kuesioner. Dari pembagian kuesioner diperoleh
sebanyak 188 pemilik UMKM kelontong sebagai responden penelitian.

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin terlihat pada tabel 4.1 di

bawabh ini:
Tabel 4.1
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%0)
Laki — Laki 87 46,3%
Perempuan 101 53,7%
Total 188 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin

perempuan lebih mendominasi, yaitu sebanyak 101 orang atau 53,7% dari jumlah
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seluruh responden. Sedangkan untuk responden dengan jenis kelamin laki — laki
sebanyak 87 orang atau 46,3% dari jumlah seluruh responden. Jadi dapat
disimpulkan bahwa jumlah responden perempuan yang lebih banyak disebabkan
perempuan lebih banyak menghabiskan waktu di rumah, sehingga untuk mengatasi
rasa kejenuhan di rumah, responden perempuan memutuskan untuk membuka
usaha kelontong.

Deskripsi responden berdasarkan umur terlihat pada tabel 4.2 di bawabh ini:

Tabel 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Persentase (%0)
Responden
Di Bawah 30 Tahun 28 14,9%
31 Tahun sampai 40 Tahun 53 28,2%
41 Tahun sampai 50 Tahun 82 43,6%
Di Atas 50 Tahun 25 13,3%
Total 188 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui responden berumur 41 tahun sampai 50
tahun yang lebih mendominasi, yaitu sebanyak 82 orang atau 43,6% dari jumlah
seluruh responden. Responden berumur 31 tahun sampai 40 tahun adalah sebanyak
53 orang atau 28,2%. Responden berumur di bawah 30 tahun adalah sebanyak 28
orang atau 14,9%, dan responden berumur di atas 50 tahun adalah sebanyak 25
orang atau 13,3%. Dapat disimpulkan rendahnya responden berumur di atas 50
tahun disebabkan rentang umur tersebut adalah masa di mana kebanyakan orang
sudah tidak melakukan banyak kegiatan dan lebih memilih menghabiskan waktu
lebih banyak dengan keluarganya tersebut.

Deskripsi responden berdasarkan lama usaha terlihat pada tabel 4.3 di

bawah ini:
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Tabel 4.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Usaha
Lama Usaha Jumlah Responden Persentase (%)
2 tahun 11 5,9%
3—5tahun 21 11,2%
6 — 10 tahun 64 34%
Lebih dari 10 tahun 92 48,9%
Total 188 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui responden dengan lama usaha lebih dari
10 tahun yang paling mendominasi, dengan jumlah responden sebanyak 92 orang
atau sebesar 48,9% dari jumlah seluruh responden. Responden dengan lama usaha
6 — 10 tahun adalah 64 orang atau 34%. Responden dengan lama usaha 3 — 5 tahun
adalah 21 orang atau 11,2%, dan responden dengan lama usaha 2 tahun adalah 11
orang atau 5,9%. Jadi dapat disimpulkan usaha kelontongan merupakan usaha yang
menjanjikan dan hal ini dapat diketahui dari banyaknya responden yang sudah

menekuni usaha kelontong lebih dari 10 tahun.

4.2.2  Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.2.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:51), uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuesioner. Untuk mengetahui layak atau tidak layak suatu
item yang digunakan, maka dilakukan uji signifikansi 0,05, yang artinya suatu item
dinyatakan valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total.
Hasil yang menunjukkan semakin tinggi validitas, maka semakin layak perangkat
pengukuran dalam mengukur data. Adapun pengujian validitas dalam penelitian ini

dengan menggunakan korelasi Bivariate Pearson, dimana hasil dari pengujian yaitu
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rnitung @kan dibandingkan dengan repel. Ghozali (2018:52), memaparkan bahwa jika
Mhitung lebih besar dari rwaner dan nilai positif maka butir atau pernyataan indikator
dinyatakan valid.

Uji validitas dilakukan dengan pembagian kuesioner kepada pemilik
UMKM kelontong sebanyak 30 responden, perhitungan nilai df adalah dengan
rumus df = n — 2, maka didapatkan nilai df = 28. Jika melihat kembali rtne dengan
tingkat signifikansi 0,05 untuk uji dua arah, maka didapatkan nilai rpel Sebesar
0,361. Sedangkan untuk nilai riiwng diperolen dengan memasukkan masing —
masing skor item dan skor total untuk diolah dengan SPSS 26, berikut hasil
pengujian validitas dari setiap variabel:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Wirausaha (X)

No. Pernyataan Mitung | TFtabel | Keterangan

Saya harus memiliki karakter yang berani

1. L 0,727 | 0,361 Valid
mengambil resiko.
Perilaku yang berani mengambil resiko dalam diri

5 | saya dapat dilihat dari persediaan barang di toko 0,708 | 0.361 valid

yang sangat banyak dan bervariatif tanpa disadari
apakah produk tersebut bisa laku atau tidak.

Saya harus memiliki karakter yang inovatif, yaitu
mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan,
seperti pemesanan barang oleh pelanggan yang bisa
3. | dilakukan melalui via WA dan pembayaran yang | 0,519 | 0,361 Valid
juga bisa dilakukan melalui via transfer sehingga
pelanggan tidak perlu menghabiskan waktu untuk
mengunjungi toko kelontong saya.

Saya harus selalu menerima gagasan atau ide baru
4 dari pelanggan ataupun permintaan pasar dalam

rangka mempertahankan kelangsungan dari usaha 049 0,361 Valid

saya.
Baik saya maupun karyawan di usaha kelontong
5. | harus selalu optimis atau semangat dalam | 0,805| 0,361 Valid

melakukan pekerjaan.

Saya sebagai pemilki kelontong harus melibatkan
diri secara langsung dalam pengiriman barang
ataupun dalam menagih hutang kepada pelanggan
yang lupa membayar dalam rangka

0,622 | 0,361 Valid
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No. Pernyataan Ming | Tabel | Keterangan

mempertahankan kelangsungan dari usaha yang
saya rintis.

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dari variabel
Perilaku Wirausaha dengan nilai rmiung terbesar adalah pada pernyataan kelima,
yaitu sebesar 0,805. Sedangkan nilai rhiwng terkecil dimiliki oleh pernyataan
keempat, yaitu sebesar 0,496. Pada tabel 4.4 juga dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan tersebut memiliki nilai rmitung Yang lebih besar dari reper, dengan nilai reapel
sebesar 0,361 Hal ini sesuai dengan syarat dalam pengujian validitas, maka dapat

dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan telah valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Keunggulan Bersaing (Xz)
No. Pernyataan Mitung | Tabel | Keterangan
Seringkali harga menjadi bahan pertimbangan
1. | dari konsumen sebelum melakukan pembeliandi | 0,728 | 0,361 Valid

toko kelontong saya.

5 Harga jual produk yang saya tawarkan sesuai
" | dengan manfaat yang bisa dirasakan pelanggan.
Pelanggan merasa puas berbelanja di toko

3. | kelontong saya jika produk yang saya jual 0,845 | 0,361 Valid
memiliki kualitas yang baik.

Pelanggan merasa senang bisa berbelanja di toko
4. | kelontong saya jika karyawan saya cepat dalam | 0,758 | 0,361 Valid
melayani pelanggan.

Pelanggan akan merasa puas dengan segala hal
yang saya berikan di toko kelontong jika
pelayanan yang saya berikan baik dan tepat
waktu dalam mengirimkan barang.

Karena kepuasan tersebut, pelanggan akan
6. | merekomendasikan kepada orang lain untuk 0,782 | 0,361 Valid
berbelanja di toko kelontong saya.

Sudah menjadi keharusan kalau berat barang di
7. | kemasan  dengan  berat barang yang | 0,609 | 0,361 Valid
sesungguhnya sesuai.

Setiap produk konsumsi yang dijual di toko
8. | kelontong saya wajib memiliki tanggal | 0,865 | 0,361 Valid
kadaluarsa di kemasannnya.

0,903 | 0,361 Valid

0,698 | 0,361 Valid
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No. Pernyataan Mitung | Ttabel | Keterangan
Saya dan karyawan harus bersikap ramah dan .
% sopan dalam menanggapi permintaan pelanggan. 0,552 | 0,361 Valid
Pelanggan tidak akan pernah merasa kecewa
berbelanja di toko kelontong saya jika karyawan
10. . : e
saya memiliki pola kerja yang teratur, teliti, dan
jujur dalam menanggapi permintaan pelanggan.
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

0,903 | 0,361 Valid

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dari variabel
Keunggulan Bersaing dengan nilai ritung terbesar adalah pada pernyataan kedua dan
kesepuluh, yaitu sebesar 0,903. Sedangkan nilai rhitung terkecil dimiliki oleh
pernyataan kesembilan, yaitu sebesar 0,552. Pada tabel 4.5 juga dapat disimpulkan
bahwa seluruh pernyataan tersebut memiliki nilai rhitung yang lebih besar dari reabel,
dengan nilai reaper Sebesar 0,361, Hal ini sesuai dengan syarat dalam pengujian
validitas, maka dapat dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan telah valid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y)

No. Pernyataan Mitung | Tabel | Keterangan
Seringkali harga menjadi bahan pertimbangan
1. | dari konsumen sebelum melakukan pembelian di | 0,718 | 0,361 Valid

toko kelontong saya.

5 Harga jual produk yang saya tawarkan sesuali
" | dengan manfaat yang bisa dirasakan pelanggan.

Pelanggan merasa puas berbelanja di toko

3. | kelontong saya jika produk yang saya jual 0,716 | 0,361 Valid

memiliki kualitas yang baik.

Pelanggan merasa senang bisa berbelanja di toko

4. | kelontong saya jika karyawan saya cepat dalam | 0,605 | 0,361 Valid

melayani pelanggan.

Pelanggan akan merasa puas dengan segala hal

yang saya berikan di toko kelontong jika

pelayanan yang saya berikan baik dan tepat

waktu dalam mengirimkan barang.

Karena kepuasan tersebut, pelanggan akan

6. | merekomendasikan kepada orang lain untuk 0,521 | 0,361 Valid

berbelanja di toko kelontong saya.

Sudah menjadi keharusan kalau berat barang di

7. | kemasan  dengan  berat barang yang | 0,716 | 0,361 Valid

sesungguhnya sesuai.

0,712 | 0,361 Valid

0,375 | 0,361 Valid
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No. Pernyataan Mitung | Ttabel | Keterangan
Setiap produk konsumsi yang dijual di toko
8. | kelontong saya wajib memiliki tanggal | 0,755 | 0,361 Valid
kadaluarsa di kemasannnya.

Saya dan karyawan harus bersikap ramah dan

9. sopan dalam menanggapi permintaan pelanggan. 0,814 | 0,361 Valid
Pelanggan tidak akan pernah merasa kecewa
10. berbelanja di toko kelontong saya jika karyawan 0,645 | 0,361 Valid

saya memiliki pola kerja yang teratur, teliti, dan
jujur dalam menanggapi permintaan pelanggan.
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dari variabel
Keberhasilan Usaha dengan nilai rmiwng terbesar adalah pada pernyataan kesembilan,
yaitu sebesar 0,814. Sedangkan nilai rnitung terkecil dimiliki oleh pernyataan kelima,
yaitu sebesar 0,375. Pada tabel 4.6 juga dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan tersebut memiliki nilai rmiung Yang lebih besar dari rianer, dengan nilai rapei
sebesar 0,361 Hal ini sesuai dengan syarat dalam pengujian validitas, maka dapat

dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan telah valid.

4.2.2.2 Uji Reliabilitas

Ghozali (2018:45), menjelaskan bahwa uji reliabilitas adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Kuesioner dinyatakan reliabel atau handal jika jawaban yang diberikan terhadap
pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Menurut Herlina (2019:70), secara umum pengambilan keputusan untuk

uji reliabilitas dapat menggunakan kategori sebagai berikut:

1. Cronbach's Alpha < 0,6 = Reliabilitas buruk.
2. Cronbach's Alpha 0,6-0,79 = Reliabilitas diterima.
3. Cronbach's Alpha > 0,8 = Reliabilitas baik.
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Hasil pengujian reliabilitas variabel dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah

ini:
Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach's Alpha | Jumlah Sampel Keterangan
Perilaku Wirausaha 0,717 6 Reliabilitas diterima
Keunggulan Bersaing 0,914 10 Reliabilitas baik
Keberhasilan Usaha 0,824 10 Reliabilitas baik

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka dapat dinyatakan bahwa dari keenam
butir item untuk variabel Perilaku Wirausaha (X1) tersebut memiliki Cronbach's
Alpha yang berada di atas 0,6 sehingga reliabilitas variabel ini dapat dikategorikan
diterima. Variabel Keunggulan Bersaing memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar
0,914 sehingga reliabilitas variabel ini dikategorikan baik. Variabel Keberhasilan
Usaha memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,824 sehingga reliabilitas variabel

ini dikategorikan baik.

4.2.3  Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
1. Analisis Grafik

Deteksi normalitas grafik histogram dan grafik normal probability plot
menurut Ghozali (2018:163) adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal dan

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
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distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya
jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal.
a. Output Histogram
Output ini menjelaskan tentag grafik data dan untuk melihat distribusi
data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika
bentuk grafis histogram mengikuti kurva normal yang membentuk
gunung atau lonceng, maka data akan berdistribusi normal. Hasil

pengujian normalitas grafik histogram dapat dilihat pada gambar 4.2

berikut ini:
Histogram
Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)
Mezn=-106E-15
=S Su. Dev.=0555
N=138

Frequency

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.2
Grafik Histogram
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Dari gambar 4.2 ini dapat dilihat bahwa data tegak lurus di atas angka O,
tidak melenceng ke kanan dan ke kiri maka model regresi dianggap memenuhi
asumsi normalitas.

b. Output Normal Probability Plot of Regression

Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data
dalam melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran jika
bentuk grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti garis
diagonal normal maka data akan dianggap berdistribusi normal. Hasil
pengujian analisis normal P-P Plot dapat dilihat pada gambar 4.3 di

bawah ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

Expected Cum Prob

"0 4 08 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.3
Grafik Normal Probability Plot

Dari gambar 4.3 terlihat data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Hal ini sejalan dengan pengujian menggunakan histogram bahwa telah terdistribusi
normal.
2. Uji Statistik

Peneliti menggunakan uji statistik non — parametrik Kolmogorov Smirnov
(K = S). Menurut Ghozali (2018:166) Uji K — S dilakukan dengan membuat
hipotesis:
Ho: Data residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Ha: Data residual berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi lebih kecil dari

0,05.

Hasil pengujian statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat

dilihat pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 188
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation 3.70090562
Most Extreme Absolute .041
Differences Positive .041
-.036

Negative
Test Statistic .041
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢cd

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Terlihat dari tabel 4.8 pada tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov Test,
diketahui besarnya nilai asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, dengan nilai
0,200 yang artinya HO diterima. Maka disimpulkan bahwa data residual

berdistribusi normal.

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas

Ghozali (2018:107), menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Untuk deteksi multikolinearitas, peneliti
menggunakan VIF dengan ketentuan yang dijelaskan Ghozali (2018:108) yang
menyatakan jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, maka
dinyatakan terjadi multikolinearitas dalam model regresi.

Hasil dari pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada penyajian tabel

4.9 berikut ini:
Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Perilaku Wirausaha (X1) .856 1.169
Keunggulan Bersaing (X2) .856 1.169

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha ()
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas atau hasil output SPSS diketahui nilai dari

tolerance masing — masing variabel bebas lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF
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seluruh variabel tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan model regresi yang

digunakan tidak terjadi gejala multikolinearitas.

4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018:137) memaparkan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi  heteroskedastisitas. Hasil  Uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut

Scatterplot
Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

Regression Studentized Residual
°
e °
%

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.4
Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.4 dapat terlihat bahwa titik — titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
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4.2.4  Analisis Regresi Linier Berganda

Ghozali (2018:96) menjelaskan bahwa analisis regresi linier bertujuan
untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih serta
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.
Pengujian analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini bertujuan mengetahui
seberapa besar pengaruh antara variabel X vyaitu Perilaku Wirausaha dan

Keunggulan Bersaing terhadap variabel Y yaitu Keberhasilan Usaha. Berikut

formulanya:
Y=a+biX1+hXz+e
Keterangan:
Y = Keberhasilan Usaha (dependent variable)
a = Konstanta
b1 dan b = Koefisien regresi dari masing — masing independent variable
X1 = Perilaku Wirausaha
X2 = Keunggulan Bersaing
e = Residual/error (5%)

Hasil dari pengujian analisis regresi linier berganda dapat dilihat dalam
tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 9.084 1.879
Perilaku Wirausaha (X1) .788 .080
Keunggulan Bersaing (X2) .358 .043

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha ()
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.11, diketahui pada
Unstadardized Coefficients bagian B diperoleh persamaan regresi linier berganda
dengan rumus berikut:

Keberhasilan Usaha = 9,084 + 0,788 Perilaku Wirausaha + 0,358 Keunggulan Bersaing

Persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan dalam uraian berikut:

1. Nilai konstanta (a) = 9,084, artinya ketika nilai variabel bebas yaitu
Perilaku Wirausaha (X1) dan Keunggulan Bersaing (X2) bernilai 0 maka
Keberhasilan Usaha adalah tetap sebesar 9,084.

2. Koefisien b1X; = 0,788, artinya bahwa ketika Perilaku Wirausaha (X1)
meningkat sebesar 1 satuan, maka Keberhasilan Usaha (Y) akan
meningkat sebesar 78,8%.

3. Koefisien boX> = 0,358, artinya bahwa ketika Keunggulan Bersaing (X2)
meningkat sebesar 1 satuan, maka Keberhasilan Usaha (YY) akan

meningkat sebesar 35,8%.

4.25  Pengujian Hipotesis
4.25.1 Uji t (Uji Secara Parsial)

Uji t statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel
lainnya konstanta.

Uji t digunakan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh yang
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Bentuk penyajiannya adalah

sebagai berikut:
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3. Ho: by, b2 =0, Artinya Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing
secara parsial tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan
UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat.
4, Ha: b1, b2 #0, Artinya Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing
secara parsial berpengaruh terhadap Keberhasilan
UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat.
Dalam penelitian ini nilai thiung akan dibandingkan dengan nilai tiane pada
tingkat signifikan (a) = 5%.
Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah :
3. Jika thitung > travel atau tranei< thitung Maka Ho ditolak dan Ha diterima
4. Jika thitung < ttabel atau tranel > thitung Maka Ho diterima dan Ha ditolak
Penentuan dalam menentukan nilai twpel, maka diperlukan adanya derajat
bebas, dengan rumus: df =n -k =188 — 3 = 185.
Keterangan:
df = Derajat kebebasan (degree of freedom)
n = Jumlah sampel penelitian
k = Jumlah variabel bebas dan terikat.
Dengan diketahui besarnya df adalah 185, maka nilai tiune adalah sebesar
1,9729. Nilai thiwng diperoleh menggunakan program SPSS 26 dan hasil akan
dibandingkan dengan nilai twanel pada tingkat a = 5%. Pada tabel 4.11 menunjukkan

hasil pengujian hipotesis secara parsial:

STIE Eka Prasetya



56

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Parsial (Uji —t)

Coefficients®

Model T Sig.

1 (Constant) 4.834 .000
Perilaku Wirausaha (X1) 9.794 .000
Keunggulan Bersaing (X2) 8.297 .000

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (YY)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan tabel 4.11, maka terdapat beberapa hal yang dapat dijelaskan
dalam uraian berikut ini:

Hi: Adanya pengaruh Perilaku Wirausaha terhadap Keberhasilan

UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat.

Variabel Perilaku Wirausaha memiliki nilai thitung S€besar 9,794. Hal ini
berarti Perilaku Wirausaha memberikan pengaruh positif terhadap Keberhasilan
UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat. Nilai thitung > ttaber, Yaitu 9,794 >
1,9729 Maka dalam hal ini Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
X1, yaitu Perilaku Wirausaha berpengaruh secara parsial terhadap Keberhasilan
UMKM Kkelontong di kelurahan Medan Barat. Nilai signifikansi variabel Perilaku
Wirausaha sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan Perilaku Wirausaha signifikan. Berdasarkan hasil pengujian maka dapat
disimpulkan bahwa Perilaku Wirausaha berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Keberhasilan UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat. Dapat

disimpulkan juga bahwa H: didukung.
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H2: Adanya pengaruh Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan

UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat.

Variabel Keunggulan Bersaing memiliki nilai thitung Sebesar 8,297. Hal ini
berarti Keunggulan Bersaing memberikan pengaruh positif terhadap Keberhasilan
UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat. Nilai thitung > ttaber, Yaitu 8,297 >
1,9729 Maka dalam hal ini Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Xa, yaitu Keunggulan Bersaing berpengaruh secara parsial terhadap Keberhasilan
UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat. Nilai signifikansi variabel
Keunggulan Bersaing sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat dikatakan Keunggulan Bersaing signifikan. Berdasarkan hasil pengujian
maka dapat disimpulkan bahwa Keunggulan Bersaing berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap Keberhasilan UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat.

Dapat disimpulkan juga bahwa H> didukung.

4.25.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji F pada dasarnya digunakan untuk menguji pengaruh dimensi variabel
bebas secara serempak terhadap variabel terikat. Bentuk pengujiannya adalah
sebagai berikut:

1. Ho: b1, b2 =0,  Artinya Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing
secara simultan tidak  berpengaruh  terhadap
Keberhasilan UMKM kelontong di kelurahan Medan

Barat.
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2. Ha: b1, b2 #0, Artinya Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing
secara simultan tidak berpengaruh  terhadap
Keberhasilan UMKM kelontong di kelurahan Medan
Barat.

Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi 5%. Adapun ketentuan pengujian hipotesis dengan uji F adalah
sebagai berikut:

1. Jika Fhitung < Ftabet maka Ho diterima atau Ha ditolak.
2. Jika Fhitung™> Frabel maka Ha diterima atau Ho ditolak.

Dalam menentukan nilai Fianel diperlukan adanya derajat kebebasan dengan
rumus sebagai berikut:
df (pembilang) =k -1=3-1=2
df (penyebut) =n -k =188 -3 =185
Keterangan:
df = Derajat kebebasan (degree of freedom)

n = Jumlah sampel
k = Jumlah seluruh variabel bebas dan variabel terikat.
Nilai dari Franer Sebesar 3,04. Selanjutnya nilai dari Frane dibandingkan

dengan nilai Fhiung. Hasil dari Fhitung dapat dilihat melalui tabel 4.12:
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Tabel 4.12
Hasil Pengujian Simultan (Uji — F)

ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3664.520 2 1832.260| 132.343 .000°
Residual 2561.283 185 13.845
Total 6225.803 187

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

b. Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing (X2), Perilaku Wirausaha (X1)

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Hs: Adanya pengaruh Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing
terhadap Keberhasilan UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat.
Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai Fhiwng lebih besar dari Frapel,

yaitu 132,343 > 3,04, maka Ho ditolak atau Ha diterima serta nilai sigfikansi sebesar

0,000 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa

seluruh variabel bebas yaitu Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing secara

simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keberhasilan

UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat. Dapat disimpulkan juga bahwa Hs

didukung.

4.2.6  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R®) pada dasarnya berfungsi untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu (0<R?<1). Nilai R? yang

mendekati satu berarti variabel — variabel independen memberikan hampir semua
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Berikut
hasil Uji Koefisien Determinasi (R%) pada tabel 4.13 berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 7672 .589 .584 3.721

a. Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing (X2), Perilaku Wirausaha (X1)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Hasil perhitungan pada tabel 4.13 diketahui bahwa koefisien determinasi
atau R Square yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen adalah sebesar 0,589, yang artinya
variabel Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan oleh variabel Perilaku Wirausaha dan
Keunggulan Bersaing sebesar 58,9% dan sisanya sebesar 41,1% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti pengalaman usaha,

kreativitas, inovasi, kepemimpinan, dan modal usaha.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam
pembahasan ini peneliti akan membahas mengenai Perilaku Wirausaha dan
Keunggulan Bersaing terhadap Keberhasilan UMKM kelontong di Kelurahan
Medan Barat.
1 Pengaruh Perilaku Wirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha

Dari pengujian hipotesis secara parsial diketahui bahwa Perilaku
Wirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan UMKM

kelontong di Kelurahan Medan Barat. Hal tersebut dapat terjawab karena perilaku
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dari pemilik UMKM kelontong di Kelurahan Medan Barat yang memiliki karakter
berani mengambil risiko dalam hal penyediaan stock barang atau kelengkapan
produk untuk dijual sehingga konsumen yang datang berkunjung tetap dihadapkan
berbagai pilihan alternatif. Hal ini tentu saja membuat konsumen tetap melakukan
pembelian sehingga pemilik UMKM dapat dikatakan telah berhasil
mempertahankan kelangsungan usahanya melalui perilaku yang dimilikinya
tersebut, yaitu perilaku yang berani mengambil risiko.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Syaifudin (2020) dengan judul penelitian Analisis Perilaku Kewirausahaan dan
Pengaruhnya Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Usaha Kecil Menengah Bawang
Goreng di Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel Perilaku Kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada usaha kecil menengah bawang goreng

di Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo.

2. Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial diketahui bahwa
besarnya variabel Keunggulan Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan UMKM kelontong di Kelurahan Medan Barat. Hal tersebut
dikarenakan salah satu komponen keunggulan bersaing yang dimiliki oleh setiap
kelontong di Kelurahan Medan Barat adalah harga jual produk yang ditetapkan
memiliki harga yang lebih terjangkau dibandingkan dengan mini market yang ada

di daerah tersebut sehingga konsumen akan tetap melakukan pembelian di
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kelontong meskipun sudah sangat banyak kehadiran mini market di daerah tersebut.
Maka dalam hal ini keberadaan mini market ataupun pasar swalayan bukan menjadi
hambatan bagi setiap pemilik UMKM kelontong untuk mencapai keunggulan
bersaing dan meraih keberhasilan dalam berwirausaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Frans, dkk (2020) dengan judul penelitian Pengaruh Orientasi Kewirausahaan
dan Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Rumah Makan
Dendeng Batokok di Provinsi Jambi dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Keunggulan Bersaing secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha pada Rumah Makan Dendeng Batokok di Provinsi

Jambi.

3. Pengaruh Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing Terhadap

Keberhasilan Usaha

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis secara simultan diketahui
bahwa hasil uji — F menunjukkan variabel Perilaku Wirausaha dan Keunggulan
Bersaing secara simultan berpengaruh terhadap Keberhasilan UMKM kelontong di
kelurahan Medan Barat dan pengaruhnya dapat terlihat dari nilai R square atau
koefisien determinasi di mana variabel Perilaku Wirausaha dan Keunggulan
Bersaing dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap Keberhasilan UMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Sunijati dan Putri (2021) dengan judul penelitian Pengaruh Pengalaman Usaha,

Perilaku Kewirausahaan, dan Karakteristik Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan
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Usaha Tenun Ulos di Kabupaten Toba dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pengalaman Usaha, Perilaku Kewirausahaan, dan Karakteristik Kewirausahaan
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha
tenun ulos di Kabupaten Toba.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sukma, dkk (2022) dengan judul penelitian Kajian Empiris:
Karakteristik Kewirausahaan dan Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan
Berwirausaha dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa Karakteristik
Kewirausahaan dan Keunggulan Bersaing secara simultan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Keberhasilan Berwirausaha.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL, DAN SARAN AKADEMIS

5.1

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat

beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1.

5.2

Hasil uji — t menunjukkan bahwa Perilaku Wirausaha secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan UMKM
kelontong di Kelurahan Medan Barat.

Hasil uji — t menunjukkan bahwa Keunggulan Bersaing secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan UMKM
kelontong di Kelurahan Medan Barat.

Hasil uji - F menunjukkan bahwa Perilaku Wirausaha dan Keunggulan
Bersaing secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan UMKM di Kelurahan Medan Barat.

Hasil uji koefisien determinasi atau R square menunjukkan bahwa
Perilaku Wirausaha dan Keunggulan Bersaing dapat menjelaskan variabel
Keberhasilan UMKM kelontong di Kelurahan Medan Barat sebesar

58,9%.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah peneliti lakukan, maka hasil implikasi yang

dapat diberikan kepada pemilik UMKM kelontong di Kelurahan Medan Barat

adalah sebagai berikut:

64
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Pemilik UMKM kelontong perlu memperhatikan perilakunya dalam

menjalankan usaha terhadap keberhasilan usaha dengan memperhatikan:

a.

Pemilik UMKM kelontong dapat mempertahankan perilaku yang
berani mengambil resiko, seperti dalam hal menyediakan barang di
toko yang banyak dan bervariatif.

Pemilik UMKM kelontong disarankan memiliki perilaku yang selalu
optimis atau memiliki semangat dalam melakukan pekerjaan
sehingga dengan penggabungan dua komponen ini dapat membuat
usaha yang dirintis terus berkembang dan mengalami peningkatan

yang pesat dari waktu ke waktu.

Pemilik UMKM kelontong perlu memperhatikan Keunggulan Bersaing

terhadap Keberhasilan UMKM kelontong di kelurahan Medan Barat

dengan cara:

a.

Pemilik UMKM kelontong dapat lebih mempertahankan harga jual
produk yang ditawarkan sesuai dengan manfaat yang bisa dirasakan
pelanggan sehingga konsumen yang melakukan pembelian produk
tidak merasa kecewa karena produk yang dibeli masih belum
memenuhi standar kualitas dan harga yang diharapkan konsumen.

Pemilik UMKM kelontong disarankan dapat memperhatikan setiap
produk konsumsi yang dijual di toko kelontong agar memiliki
tanggal kadaluarsa di kemasannnya sehingga konsumen tidak ragu

ketika melakukan pembelian produk konsumsi tersebut.
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Saran Akademis

Saran akademis yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Menambah Variabel Penelitian

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian yang telah
peneliti lakukan saat ini, disarankan dapat melanjutkan penelitian ini
menggunakan variabel — variabel lain yang dapat mempengaruhi
Keberhasilan Usaha, seperti pengalaman usaha, Kreativitas, inovasi,
kepemimpinan, dan modal usaha.

Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang
beragam karena pembagian Kkuesioner hanya diambil dari beberapa
pemilik UMKM kelontong saja. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya
dapat memperluas cakupan dari responden yang diteliti.

Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, peneliti hanya mengambil 188
pemilik UMKM kelontong sebagai responden penelitian. Diharapkan
peneliti selanjutnya dapat meningkatkan jumlah sampel penelitian

sehingga lebih mewakili keadaan yang sebenarnya.
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Lampiran 1 Kuesioner

PENGARUH PERILAKU WIRAUSAHA DAN KEUNGGULAN
BERSAING TERHADAP KEBERHASILAN UMKM KELONTONG DI
KELURAHAN MEDAN BARAT

Responden yang terhormat,

Saya mohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyaan maupun pernyataan pada
kuesioner penelitian saya dalam rangka menyelesaikan tugas akhir saya. Atas
perhatian dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih.

Identitas Responden

1. Nama

2. Jenis Kelamin : Laki — laki
Perempuan

3. Umur ; Di Bawah 30 Tahun
31 Tahun s/d 40 Tahun
41 Tahun s/d 50 Tahun
Di Atas 50 Tahun

4. Lama Usaha : 2 tahun
3 -5 tahun
6 — 10 tahun

Lebih dari 10 tahun

Petunjuk dalam pengisian kuesioner

Bapak/Ibu diharapkan hanya memilih salah satu jawaban yang paling benar dengan
memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban tersebut.

Pilihan jawaban: SS =Sangat Setuju

S = Setuju



KS =Kurang Setuju
TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

1. KEBERHASILAN USAHA (Y)

No. Pernyataan SS S KS TS | STS

1. | Banyaknya jumlah pembeli membuat
saya mendapatkan laba yang banyak.

2. | Pengelolaan usaha yang baik mampu
membuat omzet usaha saya tidak akan
mengalami penurunan.

3. | Jika saya mampu mendistribusikan
produk pesanan pelanggan secara
efektif dapat membuat saya menghemat
biaya sehingga laba usaha yang saya
peroleh dapat lebih maksimal.

4. | Sayatidak boleh menunda waktu dalam

mengirimkan barang pesanan
pelanggan dalam rangka efisiensi
waktu.

5. |Jika saya mampu menciptakan
seperangkat keunggulan yang tidak
dimiliki toko kelontong lainnya
tentunya akan membuat pelanggan
lebih tertarik dan senang berbelanja di
toko kelontong saya.

6. | Banyaknya pembeli yang mengunjungi
toko kelontong saya meskipun sudah
cukup banyak pesaing di sekitar
membuktikan toko kelontong yang saya
rintis berhasil di pasaran.

7. | Saya harus memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang banyak dalam dunia
bisnis.

8. | Dengan memiliki pengetahuan yang
banyak dalam dunia bisnis akan
membuat usaha kelontong yang saya
rintis bisa sukses dari masa ke masa.

9. | Sudah menjadi keharusan bagi saya
untuk tidak menjual barang yang cacat
fisik ataupun produk konsumsi yang
sudah kadaluarsa.

10. | Saya dan para karyawan di toko
kelontong memiliki etika yang baik,




No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

baik dalam hal berperilaku ataupun
dalam hal bertutur kata.

2.

PERILAKU WIRAUSAHA (Xy)

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Saya harus memiliki karakter yang
berani mengambil resiko.

Perilaku yang berani mengambil resiko
dalam diri saya dapat dilihat dari
persediaan barang di toko yang sangat
banyak dan bervariatif tanpa disadari
apakah produk tersebut bisa laku atau
tidak.

Saya harus memiliki karakter yang
inovatif, yaitu mampu beradaptasi
dengan perubahan lingkungan, seperti
pemesanan barang oleh pelanggan yang
bisa dilakukan melalui via WA dan
pembayaran yang juga bisa dilakukan
melalui  via  transfer  sehingga
pelanggan tidak perlu menghabiskan
waktu untuk mengunjungi toko
kelontong saya.

Saya harus selalu menerima gagasan
atau ide baru dari pelanggan ataupun
permintaan pasar dalam rangka
mempertahankan kelangsungan dari
usaha saya.

Baik saya maupun karyawan di usaha
kelontong harus selalu optimis atau
semangat dalam melakukan pekerjaan.

Saya sebagai pemilki kelontong harus
melibatkan dirinya secara langsung
dalam pengiriman barang ataupun
dalam  menagih  hutang kepada
pelanggan yang lupa membayar dalam
rangka mempertahankan kelangsungan

dari usaha yang saya rintis.




3.

KEUNGGULAN BERSAING (X2)

No.

Pernyataan

SS

KS

TS | STS

Seringkali harga menjadi bahan
pertimbangan dari konsumen sebelum
melakukan  pembelian  di  toko
kelontong saya.

Harga jual produk yang saya tawarkan
sesuai dengan manfaat yang bisa
dirasakan pelanggan.

Pelanggan merasa puas berbelanja di
toko kelontong saya jika produk yang
saya jual memiliki kualitas yang baik.

Pelanggan merasa senang  bisa
berbelanja di toko kelontong saya jika
karyawan saya cepat dalam melayani
pelanggan.

Pelanggan akan merasa puas dengan
segala hal yang saya berikan di toko
kelontong jika pelayanan yang saya
berikan baik dan tepat waktu dalam
mengirimkan barang.

Karena kepuasan tersebut, pelanggan
akan merekomendasikan kepada orang
lain untuk berbelanja di toko kelontong
saya.

Sudah menjadi keharusan kalau berat
barang di kemasan dengan berat barang
yang sesungguhnya sesuai.

Setiap produk konsumsi yang dijual di
toko kelontong saya wajib memiliki
tanggal kadaluarsa di kemasannnya.

Saya dan karyawan harus bersikap
ramah dan sopan dalam menanggapi
permintaan pelanggan.

10.

Pelanggan tidak akan pernah merasa
kecewa berbelanja di toko kelontong
saya jika karyawan saya memiliki pola
kerja yang teratur, teliti, dan jujur
dalam menanggapi permintaan
pelanggan.

Lampiran 2 Tabulasi Data Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pernyataan Perilaku Wirausaha (X1)

X11 X12 X13 X14

X15

X16

Total

4 5 4

4

25

3 5 4

4

24

WIN| -

RIS

4 4 4

4

4
4
4

24




Pernyataan Perilaku Wirausaha (X1)

X12

Total

25

30
24
29
23
25

27

28
28
28
26
29
27
23
24
27
30
23
29
28
28
23
24
25
26
30
24

X16

X15

X14

X13

X11

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

Pernyataan Keunggulan Bersaing (X2)

X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29

Total

47

48

40

39
50
38
50
40

45

50
43

45

46

47

47

X210

No.

10
11
12
13
14
15




Pernyataan Keunggulan Bersaing (X2)

X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29

Total

44
39
40

40

50
49

45

50
42

39
40

47

50
50
40

X210

No.

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

Pernyataan Keberhasilan Usaha (Y)
Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y110

Total

44
48
40
40

46

40

49

40
46
49
43

42

40

45

42

47

40
40
39
50
43
46

50
40

39
40

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26




Pernyataan Keberhasilan Usaha (Y)

No. | Y11 [ Y12 [ Y13 [ Y14 | Y15 [ Y16 Y17 | Y18] Y19 Y110 | Total
27 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
28 | 5 5 5 4 1 3 5 5 5 43
29 | 5 5 5 4 3 3 5 5 5 45
30 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Lampiran 3 Hasil Analisis Data Validitas Perilaku Wirausaha (X1)

Correlations

X11 X12 X13 X14 | X15 | X16| Total
X11 Pearson 1| 443" 317 .205|.753™| .188| .727™
Correlation
Sig. (2-tailed) 014 .088 277| .000| .319 .000
N 30 30 30 30 30| 30 30
X12 Pearson 443" 1 .050 .206|.555™| .425| .708™
Correlation *
Sig. (2-tailed) 014 794 .275| .001| .019 .000
N 30 30 30 30 30| 30 30
X13 Pearson 317 .050 1| -028| .379"| .308| .519™
Correlation
Sig. (2-tailed) .088 794 .882| .039| .098 .003
N 30 30 30 30 30| 30 30
X14 Pearson 205 .206| -.028 1| .287| .268| .496™
Correlation
Sig. (2-tailed) 277 275 .882 125] .152 .005
N 30 30 30 30 30| 30 30
X15 Pearson .753™| .B55™| .379" 287 1| .173] .805™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .001 .039 125 .361 .000
N 30 30 30 30 30| 30 30
X16 Pearson .188| .425° .308 .268| .173 1| .622™
Correlation
Sig. (2-tailed) 319 .019 .098 152| .361 .000
N 30 30 30 30 30| 30 30
Total Pearson 277 7087 5197 | .496™|.805™| .622 1
Correlation -




Sig. (2-tailed)
N

.000

30

.000
30

.003

30

.005| .000| .000
30 30| 30

30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 4 Hasil Analisis Data Reliabilitas Perilaku Wirausaha (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

717

Lampiran 5 Hasil Analisis Data Validitas Keunggulan Bersaing (X2)

Correlations

X21 | X22| X23| X24| X25| X26| X27| X28| X29| X210 | Total

X21 Pearson 1| .563| .536| .512| .534| .486| .323| .483| .515| .563™| .728™

Correlation ** - ** ~ ~ -~ -~

Sig. (2- .001| .002| .004| .002| .006| .082| .007| .004| .001| .000

tailed)

N 30| 30| 30, 30/ 30{ 30/ 30/ 30/ 30 30 30
X22  Pearson .563 1| .753| .605| .551| .726| .509| .809| .448| 1.000"| .903™

Correlation ** ** - - - - - * *

Sig. (2- .001 .000| .000| .002| .000| .004| .000| .013| .000| .000

tailed)

N 30| 30| 30, 30/ 30| 30/ 30/ 30/ 30 30 30
X23  Pearson 536 .753 1| .606| .523| .576| .483| .663| .536| .753™| .845™

Correlation - e - - - - - -

Sig. (2- .002| .000 .000| .003| .001| .007| .000| .002| .000| .000

tailed)

N 30| 30| 30, 30/ 30| 30/ 30/ 30/ 30 30 30
X24  Pearson 512 | .605| .606 1| .755| .593| .299| .707| .171| .605™| .758™

Correlation o o o o o o

Sig. (2- .004| .000/| .000 .000| .001| .109| .000| .367| .000| .000

tailed)

N 30| 30{ 30/ 30/ 30| 30/ 30/ 30/ 30 30 30




X25  Pearson .534| .551| .523| .755 1| .525| .279| .534| .074| .551| .698™

Correlation - - - - - -

Sig. (2- .002| .002| .003| .000 .003| .135| .002| .699| .002| .000

tailed)

N 30| 30| 30, 30/ 30| 30{ 30/ 30/ 30 30 30
X26  Pearson 486 .726| .576| .593| .525 1| .307| .713| .385| .726™| .782™

Correlation = e = e e e *

Sig. (2- .006| .000| .001| .001| .003 .099| .000| .036] .000| .000

tailed)

N 30| 30{ 30, 30/ 30| 30/ 30f 30/ 30 30 30
X27 Pearson .323| .509| .483| .299| .279| .307 1| .598| .238| .509™| .609™

Correlation b > >

Sig. (2- .082| .004| .007| .109| .135| .099 .000| .206| .004| .000

tailed)

N 30| 30{ 30, 30/ 30| 30/ 30f 30/ 30 30 30
X28  Pearson 483| .809| .663| .707| .534| .713| .598 1| .362| .809"| .865™

Correlation = > = e e e e *

Sig. (2- .007| .000| .000| .000| .002| .000| .000 .049| .000{ .000

tailed)

N 30| 30{ 30, 30/ 30| 30/ 30f 30/ 30 30 30
X29  Pearson 515| .448| 536| .171| .074| .385| .238| .362 1| .448" .552™

Correlation e * e * *

Sig. (2- .004| .013| .002| .367| .699| .036| .206| .049 .013| .002

tailed)

N 30| 30{ 30, 30/ 30| 30/ 30f 30/ 30 30 30
X210 Pearson 563 | 1.00| .753| .605| .551| .726| .509| .809| .448 1| .903™

Correlation o e > > > > > *

Sig. (2- .001| .000| .000| .000| .002| .000| .004| .000| .013 .000

tailed)

N 30| 30{ 30/ 30/ 30| 30/ 30/ 30/ 30 30 30
Total Pearson .728| .903| .845| .758| .698| .782| .609| .865| .552| .903™ 1

Correlation = - = - - - - - -

Sig. (2- .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .002| .000

tailed)

N 30| 30{ 30/ 30/ 30| 30/ 30/ 30/ 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 6 Hasil Analisis Data Reliabilitas Keunggulan Bersaing (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

914 10

Lampiran 7 Hasil Analisis Data Validitas Keberhasilan Usaha ()

Correlations

Y11| Y12 | Y13 | Y14 |Y15| Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y110 | Total

Y11l Pearson 1| .683| .675| .367| .011| .054| .472| .486| .675| .598™| .718™

Correlation - - * o o **

Sig. (2- .000| .000| .046| .954| .778| .008| .007| .000| .000| .000

tailed)

N 30 30/ 30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30 30 30
Y12  Pearson .683 1| .665| .269| .145| .117| .618| .489| .526| .376"| .712™

Correlation > > e e =

Sig. (2- .000 .000| .150| .445| .537| .000| .006| .003| .041| .000

tailed)

N 30 30/ 30f 30| 30| 30| 30/ 30| 30 30 30
Y13  Pearson .675| .665 1| .484 -| .083| .636| .503| .569| .503™| .716™

Correlation ** - =1 .040 = e >

Sig. (2- .000| .000 .007| .833| .661| .000| .005| .001| .005| .000

tailed)

N 30 30/ 30/ 30| 30| 30| 30/ 30| 30 30 30
Y14  Pearson .367| .269| .484 1| .228| .268| .354| .419| .484| .280| .605™

Correlation * ** * -

Sig. (2- .046| .150| .007 .226| .152| .055| .021| .007| .135| .000

tailed)

N 30 30/ 30| 30| 30| 30| 30/ 30| 30 30 30
Y15 Pearson .011] .145 -1 .228 1| .699 - - -| -.162| .375"

Correlation .040 **1.029| .023| .040

Sig. (2- .954| .445| .833| .226 .000| .878| .903| .833| .393| .041

tailed)

N 30 30/ 30f 30| 30| 30| 30/ 30| 30 30 30
Y16  Pearson .054| .117| .083| .268| .699 1| .190| .225| .176| .000| .521™

Correlation -




Sig. (2- .778| .537| .661| .152| .000 .316| .232| .352| 1.000| .003

tailed)

N 30 30f 30{ 30| 30f 30| 30{ 30| 30 30 30
Y17  Pearson A472| .618| .636| .354 -1 .190 1| .672| .636| .435"| .716™

Correlation = = = .029 e e

Sig. (2- .008| .000| .000| .055| .878| .316 .000| .000| .016| .000

tailed)

N 30 30/ 30{ 30| 30f 30| 30{ 30| 30 30 30
Y18  Pearson 486 .489| .503| .419 -1 .225| .672 1| .735| .625™| .755™

Correlation - - - "1 .023 = e

Sig. (2- .007| .006| .005| .021| .903| .232| .000 .000| .000| .000

tailed)

N 30| 30f 30{ 30/, 30f 30| 30{ 30| 30 30 30
Y19 Pearson 675| .526| .569| .484 -1 .176| .636| .735 1| .851™| .814™

Correlation e - = 1 .040 b >

Sig. (2- .000| .003| .001| .007| .833| .352| .000| .000 .000| .000

tailed)

N 30| 30f 30{ 30| 30f 30| 30{ 30| 30 30 30
Y110 Pearson .598| .376| .503| .280 -| .000| .435| .625| .851 1| .645™

Correlation = - = 162 * -~ -~

Sig. (2- .000| .041| .005| .135| .393| 1.00| .016| .000| .000 .000

tailed) 0

N 30/ 30/ 30{ 30| 30f 30| 30{ 30| 30 30 30
Total Pearson .718| .712| .716| .605| .375| .521| .716| .755| .814| .645™ 1

Correlation = = = * * - - = =

Sig. (2- .000| .000| .000| .000| .041| .003| .000| .000| .000| .000

tailed)

N 30/ 30/ 30{ 30, 30f 30| 30{ 30| 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 8 Hasil Analisis Data Reliabilitas Keberhasilan Usaha (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

824

10




Lampiran 9 Tabulasi Kuesioner Responden

Nomor Butir Kuesioner - Perilaku Wirausaha (X1)

Total

19
23
16
18
17
17
20
19
24
26
16
21

27
27
28
29
28
29
27
26
23
19
19
23
23
20
19
23
26
20
21

23
26
24
22
27
27
27
26
26
26
28
29
28

X16

X15

X14

X13

X12

X11

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44




Nomor Butir Kuesioner - Perilaku Wirausaha (X1)

Total

28
26

27

25

21

15

14
22
22
21

19
18
19
18
19
21

19
20
25
24
22
24
22
22
24
26
25
24
22
25
24
23
22
22
23
18
21

23
24

21

19
21

19
21

20
23

X16

X15

X14

X13

X12

X11

No.

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90




Nomor Butir Kuesioner - Perilaku Wirausaha (X1)

No. X11 X12 X13 X14 X15 X16 Total
91 5 5 5 5 3 1 24
92 4 4 3 3 5 5 24
93 5 5 5 5 4 4 28
94 4 4 4 5 5 5 27
95 5 4 5 4 4 4 26
96 4 4 4 4 4 4 24
97 5 4 3 3 2 3 20
98 4 4 4 2 3 2 19
99 5 4 5 5 2 2 23
100 4 4 4 4 5 5 26
101 5 4 5 5 2 2 23
102 4 4 4 2 1 1 16
103 4 4 4 1 1 4 18
104 4 4 4 3 1 1 17
105 5 4 5 1 1 1 17
106 3 3 4 4 1 5 20
107 5 4 5 2 2 1 19
108 4 4 4 4 4 4 24
109 5 4 5 3 5 4 26
110 4 4 5 1 1 1 16
111 5 4 1 2 5 4 21
112 5 5 5 2 5 5 27
113 4 4 5 4 5 5 27
114 4 4 5 5 5 5 28
115 5 4 5 5 5 ) 29
116 4 4 5 5 5 5 28
117 5 5 5 5 5 4 29
118 4 5 5 5 4 4 27
119 4 4 4 4 5 5 26
120 4 4 4 4 3 4 23
121 4 4 4 2 2 3 19
122 4 4 2 2 3 4 19
123 3 4 5 5 3 3 23
124 4 5 5 3 3 3 23
125 5 3 3 3 3 3 20
126 3 3 3 3 4 3 19
127 5 4 5 4 2 3 23
128 4 4 5 5 4 4 26
129 3 4 5 4 2 2 20
130 4 4 4 4 3 2 21
131 5 4 5 5 2 2 23
132 4 3 4 4 3 5 23
133 5 4 5 2 1 2 19
134 4 4 4 3 4 4 23
135 4 4 4 5 5 4 26
136 4 4 3 4 3 2 20




Nomor Butir Kuesioner - Perilaku Wirausaha (X1)

No. X11 X12 X13 X14 X15 X16 Total
137 5 4 5 2 2 3 21
138 4 4 4 3 4 4 23
139 5 4 4 5 4 4 26
140 4 4 5 5 4 4 26
141 5 4 5 2 2 1 19
142 4 4 3 4 4 4 23
143 3 4 1 1 3 4 16
144 4 4 4 4 1 1 18
145 5 4 5 1 1 1 17
146 4 4 1 1 3 4 17
147 5 4 5 4 1 1 20
148 5 5 5 1 2 1 19
149 5 4 5 5 1 4 24
150 4 4 4 5 5 4 26
151 4 4 4 2 1 1 16
152 5 5 5 2 2 2 21
153 5 4 5 3 5 5 27
154 3 5 4 5 5 5 27
155 5 4 5 5 5 4 28
156 5 4 5 5 5 5 29
157 5 5 5 5 4 4 28
158 4 5 5 5 5 S) 29
159 5 4 3 5 5 5 27
160 4 4 4 4 5 5 26
161 5 4 5 3 3 3 23
162 4 4 4 4 1 2 19
163 3 4 5 5 1 1 19
164 4 5 5 1 4 4 23
165 5 4 5 5 1 3 23
166 4 5 4 5 1 1 20
167 4 4 4 1 1 5 19
168 4 5 5 4 4 1 23
169 4 4 4 4 5 5 26
170 4 4 4 2 2 4 20
171 5 4 5 5 1 1 21
172 4 4 4 1 5 5 23
173 5 4 5 5 3 4 26
174 4 4 5 4 3 4 24
175 5 4 5 4 2 2 22
176 5 5 5 4 4 4 27
177 3 4 5 5 5 5 27
178 4 3 5 5 5 5 27
179 4 4 5 5 4 4 26
180 4 4 5 4 5 4 26
181 5 4 5 5 3 4 26
182 4 4 5 5 5 5 28




Nomor Butir Kuesioner - Perilaku Wirausaha (X1)

Total

29
28
28
26
27

25

X16

X15

X14

X13

X12

X11

No.

183
184
185
186
187
188

Nomor Butir Kuesioner - Keunggulan Bersaing (X2)

X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29

Total

27
32

20
25
28
25
31

26
25
36
24
27

35
35

35

37

34
35
32

33
31

30
23
27

30
30
26
20
32
20
28
29
29
36
31

35

X210

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36




Nomor Butir Kuesioner - Keunggulan Bersaing (X2)

X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29

Total

38
34
33
36
37

35

39
37

39
36
38
33
31

26
26

31

32

29
27
28
29
19
29
25
27

28
27

31

28
31

37
27

30
36
36
36
40

37

38
33
35

29
28
19
25
31

X210

No.

37

38
39
40

41

)

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82




Nomor Butir Kuesioner - Keunggulan Bersaing (X2)

X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29

Total

27

26
28
35

24
28
28
32
36
29
33
38
34
35
35
33
37

38
27
32

20
25
28
25
31

26
25
36
24
27

35
35

35

37

34
35

32
33
31

30
23
27
30
30
26
20

X210

No.

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128




Nomor Butir Kuesioner - Keunggulan Bersaing (X2)

X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29

Total

32
20
28
29
30
30
26
20
32

20
28
29
50
39
40

40

48

40

45

50
39
38
45

40

47

43

45

41

41

49

40

40
39
40
39
41

38
40

42

40

41

40

41

40
42

40

X210

No.

129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174




Nomor Butir Kuesioner - Keunggulan Bersaing (X2)

X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | X26 | X27 | X28 | X29

Total

40

43

41

42

43

42

42

41

41

42

43

43

40

40

X210

No.

175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188

Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (Y)

Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19

30
40

27
30
29
29
34
32

36
42

27
32

45

44
46

48

44
47

43

44
39
33
28
35
39
34

30
31

Y110 | Total

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28




Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (YY)

Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19

42

29
33
34
39
41

34
43

47

42

43

43

46

47

49

49

49

48

48

48

47

37

32

38
41

41

39
34

34

27

33
38
36
39
47

45

44
40
39
41

40
46

45

46
46

47

Y110 | Total

No.

29
30

31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
95
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74




Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (YY)

Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19

43

36
40

34
36
32

34
36
32

38
33
38
34
39
41

38
43

40

44
46

41

41

41

39
42

45

40
27
30
29
29
34

32

36
42

27

32

45

44
46

48
44
47

43
44
39

Y110 | Total

No.

75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120




Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (YY)

Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19

33
28
35
39
34
30
31

42

29
33
34
38
34
30
31

42

29
33
34
38
48

38
38
40

45

31

43
50
40
36
45

45

45

43
46

42

41

41

40

40

44
38
40
42

39
40

Y110 | Total

No.

121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166




Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (YY)

No. | Y11 | Y12 | Y13 | Y14 | Y15 | Y16 | Y17 | Y18 | Y19 | Y110 | Total
167 | 3 4 4 4 4 5 4 3 5 5 41
168 | 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43
169 | 4 3 4 4 5 5 4 4 5 5 43
170 | 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37
171 | 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 42
172 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
173 | 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 43
174 | 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43
175 | 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
176 | 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43
177 | 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 43
178 | 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 42
179 | 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 41
180 | 4 4 4 4 5 5 3 4 5 3 41
181 | 4 4 4 4 5 5 4 3 5 4 42
182 | 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 43
183 | 3 4 4 3 5 5 5 5 5 4 43
184 | 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 41
185 | 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43
186 | 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 41
187 | 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39
188 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Lampiran 10 Hasil Uji Normalitas

Frequency

=

Histogram

Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

-1

1

Regression Standardized Residual

Mean =1 16515

S, Dev =0

N=138

%5




Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

o
2
0.
£
-]
(&)
3
E 04
]
Observed Cum Prob
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 188
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.70090562
Most Extreme Absolute .041
Differences Positive .041
-.036
Negative
Test Statistic .041
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 11 Hasil Uji Multikolinearitas




Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Perilaku Wirausaha (X1) .856 1.169
Keunggulan Bersaing (X2) .856 1.169
a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)
Lampiran 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)
3 L S
E ) ki © L] b .. @ o L] 2 .
° ! ® 3 e @ :.... ...: 9° o ®
g T P, SR T
§ 0 ® i o @ o .o.~'o.’ g :.:.: . .'. :'. .
s 1 % o 0,0 «° .‘. 2 o ° o:.
.g L J ° 7 . o :
g - = Q‘ ot e © © g ®
Regression Standardized Predicted Value
Lampiran 13 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 9.084 1.879
Perilaku Wirausaha (X1) .788 .080
Keunggulan Bersaing (X2) .358 .043

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

Lampiran 14 Hasil Pengujian Parsial (Uji —1t)




Coefficients®

Model T Sig.

1 (Constant) 4.834 .000
Perilaku Wirausaha (X1) 9.794 .000
Keunggulan Bersaing (X2) 8.297 .000

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (YY)
Lampiran 15 Hasil Pengujian Simultan (Uji — F)
ANOVA?®
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 3664.520 2 1832.260| 132.343 .000P
Residual 2561.283 185 13.845
Total 6225.803 187

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)
b. Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing (X2), Perilaku Wirausaha (X1)

Lampiran 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

7672

.589

.584

3.721

a. Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing (X2), Perilaku Wirausaha (X1)




Lampiran 17 Tabel tdanr




AT







Lampiran 18  Tabel F

df untuk el e L
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1 161 199 | 216 | 225| 230 234 | 237 | 239 241 | 242 | 243 | 244 | 245| 245 | 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 1937 [ 19.38 | 1940 | 19.40 | 10.41 | 1042 | 1942 | 10.43
31013 | 955| 928 | 912 | 901 | 894 | B89 | 885| 881 | B79| B76| B74 | B73| B71 | B7O
4| 771 | 604 | 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 [ 6.00| 596 | 594 | 501 | 6589 | 587 | 586
5 661 ) 6579 541 | 519 | 505 | 405 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 4030 | 428 | 421 | 415| 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 396 | 34
7| 659 ) A74| 436 | 412 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360 | 357 | 355 | 35| 35
8| 532 | A46 | 407 | 384 | 360 | 358 | 350 344 | 339 | 335 331 | 328 | 326 324 | 322
9| 512 426 | 386 | 363 | 348 ( 337 329 323 | 318| 314 | 310| 307 | 305| 303 ( 300
10| 496 | 410 371 | 348 | 333 | 322 | 344 | 307 | 3.02| 298| 294 | 291 | 289 | 286 | 285
11| 484 | 308 | 3650 336 | 320 | 309 | 301 | 295 | 280 | 285 | 282 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 | 3B9| 349 | 326 | 391 300 | 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 2862
13| 467 381 341 | 318 | 303 292 | 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15 454 | 368 | 320 306| 290 279 | 271 | 264 | 250 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 449 | 363 | 324 | 301 | 285 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 237 | 235
17 445) 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 | 255 | 240 | 245 241 | 238 | 235 233 | 23
18| 441 | 355| 396 | 293 | 277 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229 | 227
19 438 | 352 | 313 | 290 | 274 ( 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | z28| 226 | 223
20| 435) 349 | 310 | 287 | 271 | 280 | 251 | 245 239 | 235| 231 | 228 | 225 | 222 | 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 232 | 228 | 225 | 222 | 220 | 218
22| 430 | 344 | 306 282 | 266 | 255 246 | 240 | 234 230 | 226 | 223 | 220 | 217 | 215
23| 428 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 227 | 224 | 220 218 | 215 | 213
24| 426 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242| 236 | 230 225| 222 | 218 | 215 | 213 | 211
25| 424 | 330 | 299 276 260 | 249 ( 240 | 234 | 228 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 209
26| 423 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239| 232 | 277 | 222 | 218 | 245 | 212 | 209 | 207
27| 421 335| 296 | 273 | 257 246 | 237 | 231 | 225| 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 206
28| 420 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 219 | 215| 212 | 209 | 206 | 204
20| 418 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235| 228 | 222 218 | 214 | 210 | 208 | 205 | 203
30| 417 | 332 | 292 | 269 | 253 ( 242 | 233 | 227 221 | 216 213 | 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225| 220 215 | 211 | 208 | 205 | 203 | 200
32| 415 329 | 280 | 267 | 251 | 240 | 231 | 224 | 219 214 | 210 | 207 | 204 | 201 | 1898
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230| 223 | 218 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 1e8
34| 413 328 | 288 | 265 | 249 | 238 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205 | 202 | 199 | 197
35| 412 | 327 | 287 264 | 249 | 237 229| 222 | 216 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 196
36| 411 326 | 287 | 263 | 248 | 236 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 203 | 200 | 198 | 185
37 411 | 325 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 214| 210 206 202 | 200| 197 | 185
38| 410 324 | 285 | 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214 | 209 | 205| 202 | 199 | 196 | 1.94
39| 409 324 | 285 | 261 | 246 | 234 | 226| 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195 | 193
40| 408 323 | 284 | 281 | 245| 234 | 225| 218 | 212 208 | 204 | 200 187 | 195 | 192
41| 408 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 207 | 203 | 200 197 | 184 | 182
42| 407 322 | 283 | 259 | 244 | 232 224 217 | 211 | 206 | 203 | 199 | 196 | 184 | 191
43| 407 (| 321 | 282 | 259 | 243 | 232 | 223 | 216 | 211 | 206 | 202 | 199 | 19| 183 | 191
44 406 | 321 282 | 258 | 243 | 231 | 223| 216 | 210 | 205 201 198 | 195| 182 | 190
45| 406 | 320)| 281 | 258 | 242 | 231 | 222| 215| 210 205| 201 | 197 | 194 | 182 | 189




df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

10

1

12

13

14

15

47

49
50
51
52
53

55
56
57
58
59

61
62
63

65
66

3283

7"
72
73
74
75
76

78
79
80
81
82

&8

87
88
89

405
4.05
404
4.04
403
403
4.03
402
4.02
4.02
401
401
401
4.00
4.00
4.00
400
3.99
3.99
3.99
3.99
3.98
3.98
3.98
3.98
3.98
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95

3.20
3.20
319
319
3.18
318
3.18
317
317
3.16
3.16
3.16
3.16
3.15
315
3.15
315
314
3.14
3.14
3.14
313
313
313
3.13
3.13
312
312
312
312
312
312
an
an
3N
an
n
an
3N
3.10
310
3.10
310
3.10
3.10

281
280
2.80
279
279
279
278
278
278
277
277
277
2.76
276
276
276
275
275
275
275
274
274
274
274
274
273
273
273
273
273
272
272
272
272
272
272
272
271
27
2N
27
2n
2N
2n
271

257
257
257
256
2.56
255
2.55
255
254
2.54
254
253
253
2.53
2.53
2.52
252
252
2.52
251
251
251
251
250
2.50
2.50
2.50
250
2.50
249
249
249
249
249
2.49
248
248
248
248
248
248
248
248
247
247

242
2.41
24
240
240
2.40
239
239
239
238
238
238
237
237
237
237
236
2.36
236
236
235
235
235
235
235
234
2.34
234
234
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233
233
233
233
233
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232
232
232
232
232
232
232
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2.30
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229
229
229
228
228
228
227
227
227
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225
225
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225
224
224
224
224
224
223
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223
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221
221
220
220
220
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222
221
221
220
220
220
219
219
218
218
218
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217
217
217
216
216
216
216
2.15
215
215
215
215
2.14
214
214
214
214
213
213
213
213
213
213
212
212
212
212
212
212
212
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21
21

215
214
214
213
213
213
212
212
212
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21
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2.10
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210
2.09
2.09
2.09
2.09
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
2.07
207
2.07
2.07
2.07
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
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205
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.05
2.04
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2.09
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2.08
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207
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2.06
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206
205
2.05
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2.04
203
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201
2.01
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2.00
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2.00
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1.99
1.99
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1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.97
197
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.5
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.94
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1.94
194
1.94
1.94

2.00
2,00
1.99
1.99
1.99
198
1.98
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.93
1.93
1.93
193
1.93
1.92
1.92
1.92
1.92
192
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191
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1.91
1.91
1.91
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1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

1.97
1.96
1.96
1.96
1.95
1.85
1.94
1.94
1.94
1.93
1983
1.83
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.80
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
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1.88
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1.87
1.87
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1.86
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1.80
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1.84
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1.83
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1.81
1.81
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1.80
1.80

1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
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1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
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393
393
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393
393
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303
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392
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392
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392
392
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392
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392
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3.07
3.07
3.07
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2.70
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247
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247
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244
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244
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231
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2.30
2,30
2.30
2.30
2.30
230
2.30
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2.30
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229
2.29
229
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2.29
229
229
229
229
229
2.29
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228
228
228
228
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219
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217
217
217
217
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217
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210
2.10
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210
210
210
210
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2,09
2,09
209
209
2,09
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2,09
2,08
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2,09
209
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2,09
2,09
208
2,08
2,08
2,08
2,08
2,08
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208
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2,08
2,08
2,08
2,08

2,04
2,04
2,04
2,04
2,04
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204
2,03
203
203
2,03
203
2,03
203
2,03
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2,02
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202
2,02
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2,02
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20
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1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.8
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1.98
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
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1.96
1.96
1.6
1.96
1.96
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
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1.95
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1,94
1.94
1983
183
1.93
193
1983
193
1.93
1.93
1.93
192
1.2
1.92
1.92
1.92
192
182
1.92
192
1982
192
1.92
1.01
191
1.91
1.91
101
101
1.01
1.01
191
1.91
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1.01
101
1.01
1.01
1,90
1.80
1.80
1.90
1.90
1.80
1.90

1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
189
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
188
1.88
1.88
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1.88
1.88
1.88
1.88
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1.87
1.87
1.87
187
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1.87
1.87
1.87
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1.87
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187
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
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1.86
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1.86
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1.85
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184
1.84
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1.84
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1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
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1.79
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1.78
1.78
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1.78
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1.77
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177
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177
177
177
177
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1.77

1.78
1.78
1.78
1.77
1.77
177
1.77
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1.77
1.77
177
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1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.75
1.75
1.76
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
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1.75
1.75
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166
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175
176
177
178
179
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39
391
3.91
3.9
301
391
3.0
3.91
KR )
3.91
3.91
3N
3N
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.80
3.90
3.80
3.90
3.80
3.80
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.90
3.80
3.90
3.80
3.90
3.80
3.90
3.80
3.90
3.89
3.89
3.89
3.89
3.89

3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.06
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.0
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.058
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05
3.0
3.05
3.05
3.05
3.05
3.05

267
267
267
267
267
267
2.67
267
267
267
267
2.67
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2,67
2.66
2.66
2.66
266
2.66
266
2.66
2.66
2.66
2.66
266
2.66
2.66
2.66
2.66
2.66
2.66
266
2,66
266
2.66
266
266
2.66
266
2.66
266
2.66
2.66
2.66
2.65

2.44
244
244
244
2.44
2.44
244
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
243
2.43
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243
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242
242
242
242
242
242
242
242
242
242
242

228
228
2.28
2.28
2.28
228
228
2.28
228
228
228
228
228
227
227
227
2.27
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
227
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2.27
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227
227
227
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2.26
2.26

217
217
216
216
216
216
216
216
216
216
216
216
216
216
216
216
216
216
216
216
2.16
2.16
216
216
216
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215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
215
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2.08
2,08
2,08
2,08
2.08
2.08
2,07
2,07
2.07
2.07
207
2,07
2,07
207
2.07
207
2,07
2.07
207
2,07
207
207
2.07
2,07
2.07
207
2,07
2.07
2,07
2.07
2.07
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2,06
2.06
2.06
2.06
2.06

2.01
2.01
2.01
201
2.01
2.00
2.00
2,00
2.00
2,00
2.00
2,00
2,00
2.00
2.00
2.00
2,00
2,00
2.00
2.00
2,00
2.00
2.00
2.00
2.00
2,00
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2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
194
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
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1.93
1.93
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1.93
1.93
1.93
1.93
1.93
1.93

1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.80
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88

1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
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1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
185
1.85
1.85
1.85
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1.85
1.85
1.85
1.84
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1.84
1.84
1.84
1.84
184
1.84
1.84

1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81

1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
178
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78
1.77

177
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
176
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.76
1.75
1.75
1.75
1.75
175
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
1.75
175
1.75
1.75
1.75
1.75

1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.74
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
1.73
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1.73
1.73
1.73
1.73
173
1.73
1.73
1.73
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1.73
1.73
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1.72
1.72
1.72
1.72
1.72




df untuk

penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

7

10

11

12

13

14

15

181
182
183
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186
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188
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200
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208
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212
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214
215
216
217
218
219
220
221
222
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224
225

.69
389
389
3.89
389
389
389
3.89
3.89
3.89
3.89
389
3.89
3.89
3.89
389
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3.89
3.89
389
389
3.89
389
389
389
3.89
389
389
389
389
389
3.89
389
389
3.89
.88
388
388
a.88
3.88
.88
3.88
3.88
368
3.88

3.05
3.05
3.05
3.058
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
304
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
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3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
3.04
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2.65
2,65
2.65
2.65
2,65
2.65
2.65
2,65
2.65
2,65
2.65
2,65
2,65
2.65
2.65
2,65
2,65
2,65
2.65
2.65
2.65
2,65
2.65
2.65
2.65
2.65
2.65
2.65
2.65
2.65
2.65
2.65
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2.65
2.65
2.65
2.65
2.65
2.65
2,65
2,65
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2.65
2,64
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2.42
2,42
242
2.42
242
2.42
242
2.42
2.42
242
242
2.42
2.42
2.42
2,42
242
2.42
2.42
2.42
242
242
242
2.42
2.42
242
2.42
242
2.42
241
24
24
24
2.41
241
24
24
241
2.41
241
24
24
24
241
24
2.41

226
2.26
2.26
2.26
2.26
226
2.26
2.26
2.26
226
2.26
2.26
2.26
226
226
2.26
2.26
2.26
2.26
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2.26
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2.26
2.26
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2.26
2.26
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2.26
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2.26
2.26
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215
216
215
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215
215
216
215
215
215
215
214
214
214
214
214
2.14
214
2.14
214
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2.14
2.14
214
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2.14
214
214
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2.14
2.14
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214
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2.14
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214
214
2.14

2.06
2.06
2.06
2.06
2,06
2,06
2.06
2.06
2,08
2,06
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2.06
2,06
2.06
2.06
2,08
206
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2,06
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205
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2.05
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1.99
1.99
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADL

Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Alamat Email
Agama

Status
Handphone (HP)

RIWAYAT PENDIDIKAN

Tahun 2006 s/d Tahun 2007
Tahun 2007 s/d Tahun 2013
Tahun 2016 s/d Tahun 2019
Tahun 2019 /d Tahun 2023

o

RIWAVAT PEKERJAAN
Mei 2019 3/d Sekarang

DATA ORANGTUA
Nama Ibu

Pekerjaan

Handphoae (HP
Alamat

Fiona Tannigh

Medan / 31 - 07~ 2001

Perempuan

J1. Pertempuran Komplek Brayan City
No, 17 Blok D

Buddha
Belum Menikah
085359149277

TK Sutomo 2

SMP Sutomo -2

SMA Sutomo -2

STIE Eka Prasetya Medan

PT. Aneka Muli Aroma

Lina

Ibu Rumah Tangga

085274499477

JI. Pertempuran Komplek Brayan City
No. 17 Blek D

Demikian daftar riwayat hidup ini saya bust dengan sebenar-benamya.

Medan, 10 Mei 2023
Penulis,

Eiona Tannigh
191010079

-
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PEMERINTAH KOTA MEDAN
: KECAMATAN MEDAN BARAT
KELURAHAN PULO BRAYAN KOTA

Julan Budi Pembangunan 111 No.3 A Medan - 20116 Telp 0616624234
T —

SURAT KETERANGAN

NOMOR : 470 / ?7
Kepala Kelurahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat dengan ini menerangkan
bahwa
Nama - FIONA TANNIAH
NIM : 191010079
Semester Vil
Program Stud: . Manajemen ( SI )

Judul Tugas Akhir  : Pengaruh perilaku wirusaha dan keunggulan bersaing terhadap
Keberhasilan UMKM Kelontong di Kelurahan Medan Barat

Dengan ini mencrangkan bahws nama tersebut diatas telnh melakukan Observasi di
Kelurahan Pulo Brayan Kota Kecamatan Medan Barat sclama 3 ( tiga ) Bulan .

Surat Keterangan ini digunakan sebagni persyarntan administrasi ke Ketun Sekolah
Tingg lmu Exonomi EKA PRASETYA di Medan |

Demikianlah Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana

mestinya
Dikeluarkan di : Medan
Pada Tunggal 108 Februnri 2023
LURAH PULO BRAYAN KOTA

KECAMATAN MEDAN BARAT
m\/
-

SUTRISNO.S.Sos
NIP. 19660409 200801 1 002

KOLABORASI
P> - AMEDAN BERKA




SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI

EKA PRASETYA

JI. Merapi No. 08 Medan ~ 20212
Telp. (061) 4571198 (Munting) Fax. (061) 4151391

Website | www.eka-prasetya.acid E-mail: sso@eka-prasetyd.ac id

Medan, 06 Februan 2023
Nomeor : $664R/STIE-EP/1L2023

Lamp. : -
Hal  :“OCbservasi”

Kepuda Yth
Bapak/Ibu Pimpinan Ke¢lurahan Medan Bacal
Di-

Tempal
Dengan hormat,

Bersama ini kami_mohon locsodxaan Baml..-‘lbu Punpmnn untuk menzrimi kunjungan seorng
Mahasiswali kami: -

Nima. Flona'lannah : s Y.

NIM -wwwu?s , ‘ ' e ¥ e

Setncstcr i b R Sl 21 /
Progrem Studi Machmm(b{ S W S

Judut Tugas Akhir : Fengamh perilaku wirzusaha dan keangulan chnng tc'hadap i
keberhasiTan TMIKM Kelontong di Kelurahan Medan Barat |

Untuk mengadakan perinjauan ke Kelurahan Medan Baiat yang Bapuk/Ibu pimpin, dalam rangka
melakukun observasi untuk pahar penulisan Tugas Akhir Mahagiswas tersebut. :

1asil peninjauan berupa data yang disumputkannya tetap akan bersifal rahiasiu den tidak dipublisie
wntuk wmurn, K jupa menghoraphan Eesediaun BapakTba unruk mencbalas surat kami ini vang
menyatakan bahwi mahasisws tersebul di aas benar telah melakukaa observast dimaksnd

Atas kesediaan dan hantuzn Bapak/Tou Pimpiean menerima Muhesiswa’ kami serta memberi data
vang diperlukan, kam: uzepkan ferima kasih Semopa hubungsan kerja sama imi dupat bcrlan;m
untuk har:-han yang akan datang, dan mudah mudahan peruschaan yang Bapak/Tbu pimpin sukses
di masa vany okan datang.

Horlna: kani,




